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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN

Perekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   Sulteng LANGGANAN: RP.100.000,-  | ECERAN: RP.5.000,-Rabu, 24 DESEMBER 2025  |  8 HALAMAN Perekat   Rakyat   Sulteng

PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Rekonstruksi Jalan di Sigi, Titik 
Awal Program Berani Lancar

Gubernur Anwar Hafid 
Komitmen Bangun 

SDM Sulteng

Baca MILAD Hal. 7

Baca SELEKSI Hal. 7

Baca LOLOS Hal. 7 Baca GUBERNUR Hal. 7

Baca BAKOM Hal. 7

Kepala Bakom RI 
Dorong Penguatan 
Peran ANTARA di 

Era Digital

Lima Kampus Lolos 
ke Final LKTI HLHS 

2026 PT IMIP
Askab PSSI

Parigi Moutong 
Buka Jalan bagi 
Talenta Muda 

‘Aisyiyah Sulteng Berbagi Paket Makanan untuk Warga Sekitar TPA Kawatuna

SULTENG RAYA – Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tengah mulai merealisasikan in-
vestasi infrastruktur senilai Rp604,8 miliar 

melalui Program Berani Lancar yang ditan-
dai dengan groundbreaking pembangunan 

dan rekonstruksi jalan serta jembatan di 
Desa Kota Pulu, Kecamatan Dolo, Kabupa-

ten Sigi, Minggu (7/6/2026).

GUBERNUR SULTENG, Anwar Hafid bersama Bupati Sigi, Mohamad Rizal Intjenae, unsur Forkopimda Provinsi Sulteng dan Kabupaten Sigi saat groundbreaking Berani Lancar, di 
Lapangan Desa Kotapulu, Kecamatan Dolo, Kabupaten Sigi, Ahad (7/6/2026). FOTO : FERRY

Berbeda dari sekadar pro-
yek pembangunan fisik, 
program ini diproyeksikan 
menjadi motor penggerak 
pertumbuhan ekonomi dae-
rah melalui peningkatan 
konektivitas antarwilayah, 
penurunan biaya logistik, 
serta pembukaan akses 
bagi sentra-sentra produksi 
masyarakat.

Gubernur Sulawesi Ten-
gah, Anwar Hafid men-

gatakan pembangunan in-
frastruktur menjadi fondasi 
penting dalam mempercepat 
pergerakan barang, jasa, dan 
aktivitas ekonomi masya-
rakat.

Menurutnya, jalan dan 
jembatan yang baik akan 
memperlancar distribusi 
hasil pertanian, perkebunan, 
perikanan, hingga sektor 
pertambangan yang selama 
ini menjadi tulang pung-

gung perekonomian Sula-
wesi Tengah.

“Jalan harus tetap diban-
gun karena masyarakat har-
us tetap dilayani. Infrastruk-
tur yang baik akan memper-
kuat ekonomi daerah dan 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat,” ujar Anwar 
Hafid saat memberikan sam-
butan.

Baca REKONSTRUKSI Hal. 7

KEPALA BAKOM Muhammad Qodari menyampaikan arahan 
saat acara Rapat Kerja Nasional (Rakernas) 2026 PERUM LKBN 
ANTARA, di Yogyakarta yang berlangsung Rabu-Jumat (3-
5/6/2026). FOTO: ANTARA/RAHID PUTRA LAKSANA

SULTENG RAYA - Kepala Badan Komunikasi 
(Bakom) RI Muhammad Qodari mendorong pen-
guatan peran Perum LKBN ANTARA agar tetap 
relevan di era digital melalui penguatan kualitas 
pemberitaan, transformasi platform, serta optima-
lisasi jaringan daerah.

“Komunikasi pemerintah hari ini tidak cukup ha-
nya dengan mengumumkan program. Yang harus 
dilakukan adalah menjelaskan konteks, manfaat, 
alasan, dan arah kebijakan dengan bahasa yang 
mudah dipahami oleh rakyat,” kata Qodari saat 
memberikan arahan dalam Rapat Kerja Nasional 
ANTARA 2026, pada tanggal 3-5 Juni.

Menurut dia, ANTARA memiliki posisi strategis 
dalam menjembatani komunikasi pemerintah kepa-
da masyarakat melalui pemberitaan yang akurat, 
terverifikasi, dan mudah dipahami publik.

Qodari juga mendorong ANTARA memperkuat 
praktik evidence-based reporting dengan menjadi-
kan data, riset, dan konteks kebijakan sebagai dasar 
pemberitaan.

MAHASISWA dari Universitas Hasanuddin Makassar mempre-
sentasikan karya tulis ilmiah dalam lomba LKTI memperingati 
Hari Lingkungan Hidup Sedunia (HLHS) 2025 yang di seleng-
garakan oleh PT IMIP. FOTO: DOK. PT IMIP

SULTENG RAYA - Lima Perguruan Tinggi 
ternama di Indonesia berhasil lolos ke babak final 
Lomba Karya Tulis Ilmiah (LKTI) memeringati Hari 
Lingkungan Hidup Sedunia (HLHS) 2026 yang 
diselenggarakan PT Indonesia Morowali Industrial 
Park (IMIP).

Lima finalis tersebut adalah tim dari Institut 
Teknologi Bandung (ITB), Institut Pertanian Bogor 
(IPB), Universitas Teknologi Yogyakarta, Univer-
sitas Indonesia (UI) dan Universitas Hasanuddin 
(Unhas). Mereka merupakan bagian dari 91 Per-
guruan Tinggi dan 303 tim yang mendaftar dalam 
event ilmiah tersebut.

Head of Environmental Departement PT IMIP, 
Yundi Sobur, menjelaskan, para karya tulis peserta 
yang lolos ke babak final sudah melalui penilaian 
ketat dari dewan penilai. 

50 TAHUN TRANSMIGRASI TINOMBALA SELEKSI PORPROV DIMULAI

GUBERNUR Sulawesi Tengah, Anwar Hafid  menghadiri peringatan 50 tahun Transmigrasi Unit 3 Desa Tinom-
bala, Kabupaten Parigi Moutong, Sabtu (6/6/2026). FOTO: BIRO ADPIM

SULTENG RAYA – Gu-
bernur Sulawesi Tengah, 
Anwar Hafid bersama Ke-
tua TP-PKK Sulteng, Sri 
Nirwanti Bahasoan, meng-
hadiri peringatan 50 tahun 
Transmigrasi Unit 3 Desa Ti-

nombala, Kabupaten Parigi 
Moutong, Sabtu (6/6/2026).

Dalam sambutannya, 
Gubernur Anwar Hafid 
menegaskan komitmennya 
untuk terus hadir di tengah 
masyarakat sebagai bentuk 

kecintaan dan tanggung 
jawab pemimpin kepada 
rakyat.

“Saya datang ke sini bu-
kan karena ada kepentingan. 

RAPAT pengurus Askab PSSI Parigi Moutong di salah satu kafe 
di Parigi baru-baru ini. FOTO: ASLAN LAEHO

SULTENG RAYA – Mimpi mengenakan seragam 
Kabupaten Parigi Moutong di ajang Pekan Olahraga 
Provinsi (Porprov) Sulawesi Tengah mulai mene-
mukan jalannya. Asosiasi Kabupaten (Askab) PSSI 
Parigi Moutong resmi membuka seleksi pemain 
untuk membentuk tim sepakbola yang akan ber-
laga pada Porprov Sulawesi Tengah di Kabupaten 
Morowali pada November 2026 mendatang.

Seleksi ini menjadi tahapan kedua yang dilaku-
kan Askab PSSI Parigi Moutong setelah sebelumnya 
menjaring pemain potensial melalui kompetisi Liga 
4 Kabupaten Parigi Moutong. Kali ini, kesempatan 
terbuka bagi para pesepakbola muda kelahiran 2007 
hingga 2010 untuk menunjukkan kemampuan ter-

MILAD KE-109

PENYERAHAN 
paket makanan 
secara simbolis 

oleh Ketua PWA 
Sulawesi Tengah, 

Dr. Hj. Nadiatul-
huda Mangun, 

S.E., M.Si., kepada 
perempuan 

pekerja di TPA 
Kawatuna, Ahad 
(7/6/2026). FOTO: 

RAHMAT KURNIAWAN

SULTENG RAYA – Pim-
pinan Wilayah ‘Aisyiyah 
(PWA) Sulawesi Tengah 
menggelar berbagai kegi-
atan dalam rangka mem-
peringati  Milad ke-109 
‘Aisyiyah, Ahad (7/6/2026). 

Salah satu kegiatan yang 
menjadi perhatian adalah 
pembagian paket makanan 
kepada masyarakat dan 
pekerja di sekitar Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) 
Kawatuna, Kota Palu.

Ketua PWA Sulawesi 
Tengah, Dr. Hj. Nudiatul-
huda Mangun, S.E., M.Si., 
mengatakan, kegiatan ini 
merupakan bagian dari 

implementasi tema Mil-
ad ke-109 ‘Aisyiyah, yakni 
“Memperkokoh Dakwah 
Kemanusiaan untuk Mewu-
judkan Perdamaian”. Selain 
berbagi paket makanan, 
‘Aisyiyah juga menggelar 
senam sehat dan pemeriks-
aan kesehatan bagi anggota 
maupun masyarakat.

”Ada beberapa kegiatan 
yang kami lakukan di Sula-
wesi Tengah, di antaranya 
senam sehat, pemeriksaan 
kesehatan bagi anggota dan 
masyarakat, serta berbagi 
paket makanan untuk warga 
sekitar TPA Kawatuna,” ujar 
Nudiatulhuda.

Menurutnya, pemilihan 
lokasi kegiatan di kawasan 
TPA Kawatuna bukan tanpa 
alasan. Selain menjadi sara-
na dakwah kemanusiaan, 
lokasi tersebut dinilai repre-
sentatif untuk menjangkau 
masyarakat yang membu-
tuhkan, khususnya para 
perempuan yang bekerja di 
kawasan tersebut.

”Spirit ini kami bangun 
sesuai tema milad kali ini. 
Kami memilih lokasi ini 
sambil  berdakwah dan 
memperkenalkan ‘Aisyiyah. 
Di sini banyak pekerjanya 
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SULTENG RAYA - Tim SAR Ga-
bungan berhasil menemukan Kapal 
Motor (KM) Jolor yang sebelumnya 
dilaporkan mengalami mati mesin 
di Perairan Taliabu, Provinsi Malu-
ku Utara. Seluruh awak kapal yang 
berjumlah empat orang ditemukan 
dalam keadaan selamat pada hari 
ketiga pelaksanaan Operasi SAR, 
Minggu (7/6/2026).

Sebelumnya, KM Jolor berangkat 
dari Banggai Laut menuju Penu, Ka-
bupaten Pulau Taliabu, pada Selasa 
(2/6/2026) sekira pukul 00.00 WITA. 
Dalam perjalanan, kapal mengalami 
mati mesin dan kontak terakhir dite-
rima pada Kamis (4/6/2026) pukul 
17.00 WITA di posisi sekitar 8 Nau-
tical Mile arah utara Pulau Taliabu.

Pemilik kapal telah melakukan 
upaya pencarian secara mandiri, 
namun tidak membuahkan hasil. 
Informasi tersebut kemudian dite-

ruskan kepada Unit Siaga SAR Balut 
yang selanjutnya meminta bantuan 
SAR untuk melaksanakan operasi 
pencarian dan pertolongan.

Pada pelaksanaan Operasi SAR 
hari ketiga, Minggu (7/6/2026), 
pukul 05.00 WITA, ABK KN SAR 
Bhisma melaksanakan briefing dan 
pembagian tugas sebelum bergerak 
menuju area pencarian yang telah 
ditentukan.

Upaya pencarian membuahkan ha-
sil pada pukul 10.12 WITA, KN SAR 
Bhisma berhasil menemukan KM 
Jolor pada koordinat 1°30’48.15”S 
- 124°07’37.79”E atau sekitar 67 
Nautical Mile dari lokasi perkiraan 
kejadian (LKP). Seluruh korban 
ditemukan dalam keadaan selamat 
dan selanjutnya dievakuasi menuju 
Pelabuhan Lalong, Luwuk.

Pada pukul 11.20 WITA, KN SAR 
Bhisma bersama seluruh korban 

bertolak menuju Pelabuhan Lalong, 
Luwuk dengan estimasi tiba pukul 
19.00 WITA.

Kepala Kantor Pencarian dan Perto-
longan Palu, Muh.Rizal mengatakan, 
dengan telah ditemukannya seluruh 
korban dalam keadaan selamat, 
Operasi SAR terhadap KM Jolor 
dinyatakan selesai. Seluruh unsur SAR 
yang terlibat dikembalikan ke satuan 
masing-masing disertai ucapan terima 
kasih atas kerja sama dan dukungan 
selama pelaksanaan operasi.

Data korban, masing-masing Su-
dur (40), Dani (25), Ode (35) dan 
Adink (37). Unsur SAR yang terlibat 
ABK KN SAR Bhisma, Tim Rescue 
Pos SAR Luwuk, Pemilik Kapal, 
sementara alut yang digunakan KN 
SAR Bhisma, Peralatan Water Res-
cue, Peralatan Navigasi, Peralatan 
Komunikasi, Peralatan Medis dan 
Peralatan Evakuasi. AMR

TIM SAR, saat melakukan evakuasi empat ABK KM Jolor yang mengalami mati mesin di perairan Taliabu, Minggu (7/6/2026). FOTO: TIM SAR

S U L T E N G  R A Y A  – 
Dalam rangka memberikan 
pelayanan prima kepada 
masyarakat serta mewujud-
kan keamanan, keselamatan, 
ketertiban, dan kelancaran 
lalu lintas (Kamseltibcar-
lantas), Satuan Lalu Lintas 
(Satlantas) Polres Tolitoli 
kembali melaksanakan ke-
giatan Strong Point Pagi 
di sejumlah titik strategis 
yang menjadi pusat aktivitas 
masyarakat, belum lama 
ini. Kegiatan tersebut difo-
kuskan di kawasan pusat 
keramaian dan lingkungan 
sekolah yang setiap pagi 
mengalami peningkatan 
aktivitas kendaraan maupun 
pejalan kaki.

Personel Satlantas Polres 
Tolitoli diterjunkan untuk 
melakukan pengaturan lalu 
lintas, membantu penyebe-
rangan pelajar, memberikan 
imbauan kepada pengguna 
jalan, serta mengantisipasi 
potensi kemacetan yang 
kerap terjadi pada jam-jam 
sibuk saat masyarakat me-
mulai aktivitas.

Selain melaksanakan pen-
gaturan arus lalu lintas, 

petugas juga memberikan 
teguran dan edukasi kepa-
da pengendara yang ma-
sih ditemukan melakukan 
pelanggaran lalu lintas. 
Langkah tersebut dilakukan 
sebagai upaya preventif 
guna meningkatkan kesa-
daran masyarakat dalam 
mematuhi aturan berlalu 
lintas demi keselamatan 
bersama.

Dalam pelaksanaannya, 
personel Satlantas tidak ha-
nya fokus pada pengaturan 
kendaraan, tetapi juga aktif 
memberikan imbauan ke-
pada para pengendara roda 
dua maupun roda empat 
agar selalu menggunakan 
perlengkapan keselamatan, 
melengkapi surat-surat ken-
daraan, mematuhi ram-
bu-rambu lalu lintas, serta 
mengutamakan kesela-
matan saat berkendara.

Kasat Lantas Polres Tolito-
li Iptu Suparjan Bakri S.A.P 
menyampaikan bahwa ke-
giatan Strong Point me-
rupakan salah satu bentuk 
pelayanan rutin kepolisian 
yang bertujuan memberikan 
rasa aman dan nyaman ke-

pada masyarakat, sekaligus 
membangun budaya tertib 
berlalu lintas di Kabupaten 
Tolitoli.

Melalui kegiatan ini, diha-
rapkan masyarakat semakin 
sadar akan pentingnya me-
matuhi peraturan lalu lintas 
sebagai bagian dari upaya 
menjaga keselamatan diri 
sendiri maupun pengguna 
jalan lainnya.

Dari hasil pelaksanaan 
kegiatan, arus lalu lintas di 
seluruh lokasi yang menjadi 
sasaran pengamanan ter-
pantau berjalan lancar dan 
terkendali. Imbauan yang 
diberikan oleh petugas juga 
dapat diterima dengan baik 
oleh masyarakat, sehingga 
tercipta suasana yang tertib, 
aman, dan nyaman bagi se-
luruh pengguna jalan.

Satlantas Polres Tolitoli 
berkomitmen untuk terus 
hadir di tengah masyarakat 
melalui berbagai kegiatan 
pelayanan lalu lintas guna 
menciptakan Kamseltibcar-
lantas yang kondusif ser-
ta mendukung kelancaran 
aktivitas masyarakat setiap 
harinya. AMR

Aksi Bersih di 
Balut, Peringati 

Hari Lingkungan Hidup

SEJUMLAH personel Polsek Banggai dan unsur Forkopimda, saat melaksana-
kan kerja baki massal, Sabtu (6/6/2026). FOTO: IST

Tim SAR Evakuasi 
Empat ABK KM Jolor 

SULTENG RAYA– Dalam rang-
ka memperingati Hari Lingkungan 
Hidup Sedunia, Kepolisian Sektor 
(Polsek) Banggai Polres Banggai 
Kepulauan (Bangkep) bersama 
unsur Forkopimda dan Pemerintah 
Kabupaten Banggai Laut (Balut) 
menggelar aksi korve atau kerja 
bakti massal. Aksi peduli lingkun-
gan ini dipusatkan di area Jalan 
Tugu Cardinal Fish, Desa Lama-
man, Kecamatan Banggai, Balut, 
Sabtu (6/6/2026) pagi.

 Aksi nyata yang mengusung 
tema “Saatnya Bekerja Untuk 
Iklim” ini dihadiri langsung sejum-
lah pejabat daerah. Diantaranya 
Bupati Banggai Laut yang diwakili 
Sekretaris Daerah Saiful U. Usuria, 
SE., M.Si., Ketua DPRD Patwan 
Kuba, S.H., M.H., Kapolsek Bang-
gai AKP Jolly R. Lengkong, S.H., 
M.H., serta Danramil 1308-08/
Banggai Kapten Inf. Agustinus Pa-
jeko, dengan melibatkan personel 
gabungan TNI-Polri, pimpinan 
OPD, serta aparatur sipil negara 
setempat.

Kapolsek Banggai, AKP Jolly R. 
Lengkong, menyatakan keikutsert-
aan jajaran kepolisian dalam kerja 
bakti massal ini merupakan wujud 
dukungan Polri terhadap gerakan 
nasional peduli lingkungan. Selain 
untuk menjaga kebersihan esteti-

ka kota, kegiatan gotong royong 
ini juga bertujuan mengantisipasi 
dampak perubahan iklim global.

“Kehadiran personel Polsek 
Banggai dalam agenda rutin daer-
ah ini berfokus pada pembersihan 
fasilitas umum, pemilahan sampah, 
serta penataan saluran air. Langkah 
mitigasi ini sangat penting dilaku-
kan secara berkala demi mewujud-
kan lingkungan yang bersih, sehat, 
sekaligus meminimalisir potensi 
bencana alam di wilayah pemuki-
man warga,”ujar Jolly. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan 
pengelolaan lingkungan hidup ini 
turut didukung penuh oleh armada 
mobil pengangkut sampah dari Di-
nas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Banggai Laut. Sinergitas yang kuat 
antara instansi vertikal dan daerah 
ini memastikan seluruh sampah 
yang terkumpul di area publik 
dapat langsung diangkut dan dike-
lola dengan baik dan benar.

“Seluruh rangkaian aksi korve se-
rentak berjalan aman dan kondusif. 
Melalui momentum Hari Lingkun-
gan Hidup Sedunia ini, kami men-
gimbau seluruh lapisan masyarakat 
untuk senantiasa meningkatkan ke-
pedulian secara konsisten dengan 
menjaga kebersihan lingkungan di 
sekitar tempat tinggal masing-ma-
sing,”ujar kapolsek. AMR

SULTENG RAYA– Seorang warga 
Desa Bonevoto, Kecamatan Ulu-
bongka, Kabupaten Tojo Una-una, 
yang sebelumnya dilaporkan hilang 
saat mencari pucuk rotan (umbut) 
di kawasan hutan, akhirnya berhasil 
ditemukan dalam keadaan selamat, 
Sabtu (6/6/2026).

Korban diketahui bernama Arsad 
Kulawi (54), seorang petani asal Desa 
Bonevoto. Sebelumnya, ia dilaporkan 
tidak kunjung pulang setelah ber-
pamitan kepada keluarganya untuk 
mencari pucuk rotan muda pada 
Jumat (5/6/2026) pagi.

Kapolsek Ulubongka Iptu Muhajir 
menjelaskan, pihaknya menerima 
informasi dari masyarakat terkait 
hilangnya korban sekira pukul 10.00 
WITA. Setelah mendapatkan laporan 
tersebut, Bhabinkamtibmas bersama 
pemerintah desa dan warga langs-
ung melakukan upaya pencarian di 
lokasi hutan tempat korban terakhir 
diketahui berada.

“Berdasarkan keterangan anak 
korban, pada Jumat pagi sekitar 

pukul 08.00 WITA korban berpami-
tan kepada istri dan anaknya untuk 
mengambil pucuk rotan yang akan 
dijadikan sayur. Namun hingga pu-
kul 20.00 WITA korban belum kem-
bali ke rumah sehingga masyarakat 
Dusun Voko berinisiatif melakukan 
pencarian,” ujar Muhajir.

Dalam proses pencarian, warga 
menemukan sejumlah barang milik 
korban berupa tas, pembungkus ro-
kok, dan hasil pucuk rotan yang telah 
dikumpulkan. Meski demikian, kebera-
daan korban saat itu belum diketahui.

Upaya pencarian kemudian terus 
dilakukan oleh Bhabinkamtibmas, 
aparat desa, dan masyarakat setem-
pat hingga akhirnya sekitar pukul 
15.00 WITA diperoleh kabar bahwa 
Arsad telah ditemukan.

Muhajir mengatakan dirinya bers-
ama Kepala Desa Bonevoto dan ang-
gota langsung menuju lokasi untuk 
memastikan informasi tersebut.

“Kami bersama Kepala Desa Bo-
nevoto dan anggota melakukan 
pengecekan dan benar bahwa korban 

sudah berada di salah satu rumah 
warga di Desa Bonevoto,” jelasnya.

Menurut penuturan korban, di-
rinya tersesat saat hendak kembali 
dari lokasi pengambilan pucuk ro-
tan. Ia mengaku sudah tidak dapat 
menemukan jalan pulang sehingga 
terpaksa bermalam di dalam hutan.

“Korban menceritakan bahwa 
setelah mencari pucuk rotan muda, 
ia kehilangan arah ketika hendak 
pulang. Karena tidak menemukan 
jalan keluar, korban menginap di 
hutan. Keesokan paginya ia kembali 
berjalan mencari jalan pulang hingga 
akhirnya berhasil keluar dan tiba di 
Desa Bonevoto,”ungkap Muhajir.

Dengan ditemukannya korban 
dalam kondisi selamat, pencarian 
yang melibatkan aparat kepolisian, 
pemerintah desa, dan masyarakat 
resmi dihentikan. Kapolsek Ulubong-
ka juga mengimbau masyarakat agar 
lebih berhati-hati saat beraktivitas 
di kawasan hutan serta selalu mem-
beritahukan lokasi tujuan kepada 
keluarga maupun warga sekitar. AMR

PERSONEL Satlantas Polres Tolitoli, saat mengatur lalu lintas pada pagi hari, belum lama ini. FOTO:-

SATLANTAS TOUNA

Satlantas Tolitoli Atur 
Lalu Lintas di Area Sekolah

ARSAD Kulawi (kedua dari kanan), ditemukan selamat setelah sempat hilang saat mencari umbut rotan, Sabtu (6/6/2026). FOTO: 

DOK.POLSEK ULUBONGKA

Hilang Saat Cari Umbut Rotan, 
Warga Bonevoto Ditemukan Selamat
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Kegiatan ini merupakan 
salah satu upaya Direktorat 
Jenderal Imigrasi dalam 
memperkuat peran masya-
rakat sebagai mitra strategis 
dalam mendukung tugas 
dan fungsi keimigrasian, 
khususnya dalam pence-
gahan Tindak Pidana Per-
dagangan Orang (TPPO), 
Tindak Pidana Penyelundu-
pan Manusia (TPPM), serta 
peningkatan pemahaman 
masyarakat terkait keimi-
grasian.

Pada Tahun Anggaran 
2026, Kantor Imigrasi Kelas 
I TPI Palu menetapkan tiga 
desa di Kabupaten Sigi se-
bagai Desa Binaan Imigrasi, 

yaitu Desa Langaleso, Desa 
Jono Oge, dan Desa Kota-
pulu.

Kegiatan tersebut diha-
diri oleh unsur pemerin-
tah Kecamatan Dolo dan 
Kecamatan Sigi Biromaru, 
perangkat desa dari ma-
sing-masing desa binaan, 
tokoh masyarakat, serta Ba-
binsa dan Bhabinkamtibmas 
yang turut berperan dalam 
pembinaan dan pengawasan 
masyarakat di wilayahnya.

Dalam sambutannya, Ke-
pala Kantor Imigrasi Kelas 
I TPI Palu, Muhammad 
Akmal, menyampaikan bah-
wa program Desa Binaan 
Imigrasi merupakan bentuk 

KEPALA Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palu, Muhammad Akmal (kedua dari kiri) saat hadir membuka 
sosialisasi dan pembentukan desa binaan Imigrasi di Kabupaten Sigi, Selasa (2/6/2026). FOTO: 
TANGKAPAN LAYAR FB KANTOR IMIGRASI KELAS I TPI PALU

Cegah TPPO, 
Kantor Imigrasi 

Palu Bentuk 
Desa Binaan 

Imigrasi di Sigi

SULTENG RAYA – Kantor Imigrasi Kelas I 
TPI Palu resmi membentuk dan mensosialisa-
sikan Desa Binaan Imigrasi Tahun Anggaran 
2026, di salah satu Resto di Kabupaten Sigi, 
Selasa (2/6/2026).

sinergi antara Imigrasi den-
gan pemerintah daerah dan 
masyarakat dalam mem-
bangun kesadaran hukum 
keimigrasian hingga ke ting-
kat desa.

“Melalui program Desa 
Binaan Imigrasi, kami ber-
harap masyarakat dapat 
memperoleh informasi yang 
benar mengenai keimigra-
sian, memahami prosedur 
bekerja keluar negeri yang 
sesuai, serta berperan aktif 
dalam mencegah terjadinya 
Tindak Pidana Perdagangan 
Orang dan Tindak Pidana 
Penyelundupan Manusia,” 
ujarnya.

Usai sambutan Kepala 
Kantor Imigrasi Kelas I TPI 
Palu, kegiatan dilanjutkan 
dengan pemaparan materi 
mengenai Program Desa 
Binaan Imigrasi yang disam-
paikan oleh Kepala Seksi 
Intelijen dan Penindakan 
Keimigrasian, Oktavianus 
Malisan.*/YAT

SULTENG RAYA - Ko-
mitmen Polres Parigi Mou-
tong (Parmout) dalam men-
dukung ketahanan pangan 
dan membantu meringan-
kan beban ekonomi masy-
arakat kembali diwujudkan 
melalui pelaksanaan Gera-
kan Pangan Murah (GPM) 
yang bekerja sama dengan 
Perum Bulog.

Kegiatan tersebut digelar 
pada Selasa (2/6/2026) di 
Kelurahan Kampal, Keca-
matan Parigi, dan mendapat 
sambutan positif dari masy-
arakat. Gerakan Pangan 
Murah ini bertujuan untuk 
menjamin ketersediaan ba-
han pangan pokok, khusus-
nya beras, sekaligus menjaga 
stabilitas harga di tengah 
kebutuhan masyarakat yang 
terus meningkat. 

Dalam kegiatan tersebut, 
masyarakat dapat mempero-
leh beras berkualitas dengan 
harga yang lebih terjangkau 
dibandingkan harga pasar.

Tercatat sebanyak 100 ki-
logram beras atau 20 sak ber-
hasil disalurkan dan terjual 
kepada masyarakat. Selama 
pelaksanaan kegiatan ber-
langsung, situasi terpantau 
aman, t ertib, dan lancar. 
Tidak ditemukan keluhan 
maupun kendala dari masy-
arakat yang memanfaatkan 
program tersebut.

Kasat Binmas Polres Pari-
gi Moutong, AKP Zulkufran, 
mengatakan bahwa Gerakan 
Pangan Murah merupakan 
bentuk kepedulian Polri 
terhadap kebutuhan masya-

PERSONEL Polres Parmout bersama warga yang mendapatkan beras berkualitas dengan harga 
terjangkau, Selasa (2/6/2026). FOTO: DOK POLRES PARMOUT

GERAKAN PANGAN MURAH POLRES PARMOUT

Bantu Warga Dapatkan Beras 
Berkualitas Harga Terjangkau

rakat sekaligus upaya nyata 
mendukung program pe-
merintah dalam menjaga 
ketahanan pangan nasional.

“Melalui Gerakan Pan-
gan Murah ini, kami ingin 
memastikan masyarakat 
dapat memperoleh kebu-
tuhan pokok, khususnya 
beras, dengan harga yang 
terjangkau. Kegiatan ini juga 
menjadi bentuk kehadiran 
Polri di tengah masyarakat, 
tidak hanya dalam menjaga 
keamanan dan ketertiban, 
tetapi juga membantu me-

ningkatkan kesejahteraan 
warga,” ujar AKP Zulku-
fran. Ia menambahkan, si-
nergi antara Polres Parigi 
Moutong dan Perum Bulog 
diharapkan dapat terus ber-
lanjut sehingga manfaat-
nya semakin dirasakan oleh 
masyarakat luas, terutama 
dalam menghadapi fluktuasi 
harga kebutuhan pokok.

“Kami berharap kegiatan 
seperti ini dapat terus di-
laksanakan secara berkelan-
jutan. Dengan ketersediaan 
pangan yang cukup dan 

harga yang stabil, masyara-
kat akan lebih tenang dan 
kebutuhan pokok dapat 
terpenuhi dengan baik,” 
tambahnya.

Melalui Gerakan Pan-
gan Murah tersebut, Polres 
Parigi Moutong menun-
jukkan peran aktif dalam 
mendukung stabilitas eko-
nomi masyarakat sekaligus 
memperkuat kepercayaan 
publik terhadap Polri seba-
gai institusi yang selalu ha-
dir memberikan solusi atas 
kebutuhan masyarakat.*/YAT

SULTENG RAYA - Dalam 
rangka menyambut Hari 
Bhayangkara ke-80 Tahun 
2026, Kepolisian Daerah 
(Polda) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) bersama komu-
nitas offroader Sulawesi 
Tengah menggelar bakti 
sosial berupa penyaluran 
bantuan sosial (bansos) me-
lalui Bhayangkara Otomotif 
Nambaso 2026 di Kecamatan 
Pinembani,  Kabupaten 
Donggala, pada tanggal 30-
31 Mei 2026.

Kegiatan yang mengus-
ung semangat kepedulian 
dan pengabdian kepada 
masyarakat ini melibatkan 
tujuh unit kendaraan of-
froad yang menembus me-
dan berat menuju sejumlah 
desa di wilayah Kecamatan 
Pinembani guna menyalur-
kan berbagai bantuan kepa-
da masyarakat.

Pada hari pertama, Sabtu 
(30/5/2026), rombongan 
menyalurkan bantuan be-
rupa 100 kilogram bibit 
jagung, bantuan alat perta-
nian, serta 200 paket Makan 
Bergizi Gratis (MBG) kepada 
masyarakat setempat.

Selain i tu,  Indonesia 
Offroad Federation (IOF) 
Pengurus Daerah Sulawesi 
Tengah turut melaksanakan 
bakti sosial di tempat iba-

dah sekaligus memberikan 
bantuan kepada gereja yang 
berada di wilayah tersebut.

Tidak hanya kegiatan so-
sial, rangkaian Bhayangkara 
Otomotif Nambaso 2026 
juga menghadirkan hiburan 
bagi masyarakat melalui ke-
giatan nonton bareng yang 
disambut antusias warga 
sebagai sarana mempererat 
kebersamaan antara Pol-
ri, komunitas offroad, dan 
masyarakat.

K e g i a t a n  b e r l a n j u t 
pada hari kedua, Ahad 
(31/5/2026) yang dipusat-
kan di Desa Bambakaenu, 
Kecamatan Pinembani.

Tim Bhayangkara Tadu-
lako Offroader (BTOF) kem-
bali menyalurkan berbagai 
bantuan sosial berupa paket 
MBG, benih jagung kemasan 
5 kilogram sebanyak 28 
bungkus, beras kemasan 5 
kilogram sebanyak 21 bung-
kus, serta 80 paket parsel be-
risi buku tulis dan makanan 
ringan untuk anak-anak.

Kepala Desa Bambakaenu, 
Juli, menyampaikan apresi-
asi dan terima kasih kepada 
seluruh pihak yang telah 
hadir dan memberikan per-
hatian kepada masyarakat di 
wilayahnya.

"Kami mewakili masy-
arakat Desa Bambakaenu 

mengucapkan terima kasih 
kepada Polda Sulawesi Ten-
gah, Bhayangkara Tadula-
ko Offroader dan seluruh 
pihak yang telah datang 
serta memberikan bantuan 
kepada masyarakat kami. 
Bantuan ini sangat berman-
faat dan menjadi bukti nyata 
kepedulian terhadap masy-
arakat di daerah terpencil," 
ujarnya.

Sementara, Pembina Bha-
yangkara Tadulako Offroa-
der (BTOF), Kombes Pol 
Heni Agus Sunandar, yang 
juga menjabat sebagai Kabid 
TIK Polda Sulawesi Ten-
gah, mengatakan kegiatan 
tersebut merupakan bentuk 
nyata sinergi antara Pol-
ri dan komunitas offroad 
dalam mendukung program 
sosial kemasyarakatan.

"Kegiatan Bhayangkara 
Otomotif Nambaso 2026 
bukan sekadar kegiatan oto-
motif, tetapi menjadi wadah 
pengabdian kepada masya-
rakat. Melalui Bhayangkara 
Tadulako Offroader, kami 
ingin menunjukkan bahwa 
komunitas offroad dapat 
memberikan manfaat nyata 
bagi masyarakat, khususnya 
di wilayah yang aksesnya 
cukup sulit dijangkau," kata 
Kabid TIK yang didampin-
gi AKBP Mulyadi selaku 

POSE bersama komunitas offroader Sulteng dalam kegiatan bakti sosial berupa penyaluran bansos 
melalui Bhayangkara Otomotif Nambaso 2026 di Kecamatan Pinembani, Kabupaten Donggala, pada 
tanggal 30-31 Mei 2026. FOTO: DOK POLDA SULTENG

SAMBUT HARI BHAYANGKARA KE-80

Polda Sulteng dan Komunitas Offroader 
Salurkan Bansos ke Pelosok Pinembani

Kabudit 1 Ditresnarkoba 
Polda Sulteng dan Kasat 
Lantas Polres Donggala AKP 
Hendrik.

Menurutnya, bantuan 
yang diberikan diharapkan 
dapat mendukung ketaha-
nan pangan masyarakat, 
membantu kebutuhan pen-
didikan anak-anak, serta 
mempererat hubungan an-
tara Polri dan masyarakat.

"Kami berharap kegiatan 
sosial seperti ini dapat te-
rus berlanjut dan menjadi 
inspirasi bagi berbagai ko-
munitas lainnya untuk bers-
ama-sama berbagi dan hadir 
membantu masyarakat yang 
membutuhkan. 

Semangat Bhayangkara 
untuk masyarakat harus 
terus diwujudkan melalui 
aksi nyata yang membawa 
manfaat bagi sesama," ha-
rapnya.

“Kami kembali menegas-
kan komitmen kami untuk 
terus hadir di tengah masy-
arakat, tidak hanya dalam 
menjaga keamanan dan ke-
tertiban, tetapi juga melalui 
kegiatan sosial yang mem-
berikan dampak positif bagi 
kesejahteraan masyarakat 
hingga ke pelosok daerah,” 
tambahnya.*/YAT
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"Benar, ada OTT," kata 
Wakil Ketua KPK Fitroh 
Rohcahyanto kepada war-
tawan, Rabu Pagi. 

Sampai saat ini, belum 
ada keterangan dari KPK 
mengenai identitas dan kro-
nologi kasusnya. Tapi didu-
ga menyangkut transaksi 
suap berkaitan dengan pen-
gurusan izin tinggal warga 
negara asing (WNA).

KPK mempunyai waktu 
1 x 24 jam guna menentu-
kan status dari pihak yang 
ditangkap dalam OTT itu 
didasarkan dengan Kitab 

Undang-Undang Hukum 
Acara Pidana (KUHAP). 

Informasi yang diperoleh 
Republika salah satu yang 
ditangkap adalah kepala 
Kantor Imigrasi Tingkat I Ja-
karta Barat. Kendati demiki-
an, kasus yang menjeratnya 
terjadi saat yang bersang-
kutan masih menjabat di 
Jakarta Pusat.

Selain itu, ada dua pejabat 
Ditjen Imigrasi yang dico-
kok KPK semalam.

Kasus yang menjerat me-
reka diduga merupakan 
pemerasan terhadap se-

BARANG bukti berupa paspor warga negara asing (WNA) diperlihatkan saat rilis kegiatan hasil opera-
si pengawasan keimigrasian terhadap WNA serentak Wirawaspada di Jakarta, Senin (13/4/2026). 
FOTO: REP

Pejabat Imigrasi 
Diciduk KPK, Diduga 
Raup Puluhan Miliar 

Rupiah dari WNA China

SULTENG RAYA - Komisi Pemberantasan 
Korupsi melakukan operasi tangkap tangan 
(OTT) terhadap sejumlah pejabat imigrasi 
sejak Selasa (2/6/2026) malam. Kasus ini 
diduga pemerasan terkait pengurusan Kartu 
Izin Tinggal Sementara (Kitas) di Direktorat 
Jenderal Imigrasi Kementerian Imigrasi dan 
Pemasyarakatan (Imipas).

jumlah warga negara asing, 
kebanyakan dari China sejak 
2024. Jumlah uang haram 
yang mereka kumpulkan 
mencapai sekitar Rp 30 mi-
liar. 

Dari angka tersebut, ada 
sebagian yang mereka nik-
mati dan sebagian lagi men-
galir ke pejabat imigrasi 
eselon tinggi lainnya.

Menteri Imigrasi dan 
Pemasyarakatan (Imipas) 
Komjen Agus Andrianto te-
lah angkat bicara mengenai 
kabar OTT KPK menyasar 
pegawai kantor Imigrasi Ja-
karta Barat. Agus mengaku 
menghormati proses hukum 
yang berlaku. "Kita hormati 
proses Hukum yang ber-
jalan, arahan kita jelas," kata 
Agus kepada Republika, 
Rabu (3/6/2026).

Agus mengimbau masya-
rakat menunggu kabar lebih 
lanjut dari KPK selaku pihak 
yang menggelar OTT. "Kita 
tunggu aja release dari sana 
ya (KPK)," ujar Agus.RPB

SULTENG RAYA - Se-
orang juru bicara untuk 
presidium Parlemen Iran, 
Abbas Goudarzi, pada Sela-
sa (2/6/2026) mengatakan, 
Iran hendak mengincar "na-
sionalisasi" Selat Hormuz 
sebagaimana Iran melaku-
kan nasionalisasi minyak 
di masa lalu. Akhir pekan 
lalu, militer Iran menegas-
kan kontrol penuh mereka 
terhadap selat itu.

"Ketika nasionalisasi 
minyak terjadi, sejarah me-
nilai signifi kansi keputusan 
tersebut saat itu. Hari ini, 
kami ingin menasionalisa-
sikan Selat Hormuz," kata 
Goudarzi, sebagaimana di-
kutip kantor berita ISNA.

Pernyataan Goudarzi me-
rujuk pada nasionalisasi 
industri minyak di Iran 
pada tahun 1951. Lang-
kah tersebut didorong oleh 
Mohammad Mosaddegh, 
tokoh politik penting di era 
kekaisaran Iran sekaligus 
pemimpin gerakan di parle-
men Iran yang mendukung 
gagasan nasionalisasi sektor 
migas Iran.

Adapun Amerika Serikat 
berulang kali menuntut Iran 
agar segera membuka Selat 
Hormuz untuk pelayaran 
bebas dan berhenti men-
untut pembayaran biaya 
lintas bagi kapal-kapal yang 
lewat. Sementara, Iran justru 
berniat membentuk meka-
nisme bersama Oman untuk 
mengatur pelayaran di jalur 
laut tersebut, termasuk den-
gan menetapkan bea lintas 
untuk kapal-kapal.

Pada 28 Mei lalu, Menteri 
Keuangan AS Scott Bessent 
memperingatkan Oman 
bahwa AS akan mengincar 
siapapun yang memfasilitasi 
pemungutan bea lintas Selat 
Hormuz yang ditetapkan 
Iran. 

Pres iden AS Donald 
Trump juga mengancam 
akan "meledakkan" Oman 
jika mereka berupaya men-
gambil kendali selat ter-
sebut.

Eskalasi konfl ik di Iran te-

SULTENG RAYA - Se-
banyak 48.183 penerima 
manfaat di berbagai pelosok 
Indonesia hingga Palestina 
dan Chad, Afrika, merasa-
kan kebahagiaan Idul Adha 
melalui program Green Kur-
ban 2026 yang diselengga-
rakan Sinergi Foundation. 
Amanah tersebut berasal 
dari 469 mudhohi (pekur-
ban) yang mempercayakan 
ibadah kurbannya melalui 
Green Kurban pada Idul 
Adha 1447 Hijriah.

Melalui semangat "Kur-
ban Nyata Berdaya", Green 
Kurban tidak hanya meng-
hadirkan daging kurban 
bagi masyarakat yang mem-
butuhkan, juga memperluas 
manfaatnya melalui pem-
berdayaan peternak, peme-
rataan distribusi, serta ke-
pedulian pada lingkungan.

Tahun ini, distribusi Green 
Kurban menjangkau 65 titik 
penyaluran yang tersebar 
di 8 provinsi di Indonesia, 
yakni Aceh, Lampung, Ban-
ten, Jawa Barat, Jawa Timur, 
Bali, Nusa Tenggara Timur, 
dan Sulawesi Selatan.

Selain itu, amanah kur-
ban juga disalurkan kepada 
masyarakat Palestina dan 
Chad, Afrika, yang tengah 
menghadapi berbagai tan-
tangan kemanusiaan dan 
keterbatasan pangan. Salah 
satu titik distribusi yang 
menjadi perhatian adalah 
Kampung Oeleon di Keca-
matan Fautmolo, Kabupaten 
Timor Tengah Selatan, Nusa 
Tenggara Timur.

Di wilayah yang mayo-
ritas masyarakatnya hidup 
dalam keterbatasan ekono-
mi dan umat Islam menjadi 
minoritas, hewan kurban 
menjadi kebahagiaan yang 
sangat dinantikan. Di kam-
pung ini, para mualaf tetap 
bersemangat mempelajari 
Islam meski usianya tidak 
lagi muda.

Sebagian dari mereka 
bahkan baru belajar mem-
baca Iqra. Kehadiran kur-
ban tidak hanya membantu 
memenuhi kebutuhan pan-
gan masyarakat, tetapi juga 

GREEN Kurban Sinergi Foundation telah menunaikan amanah dari 469 pekurban dengan menyalur-
kannya kepada 48.183 penerima manfaat dari pelosok Indonesia hingga Chad, Afrika. FOTO: SI-
NERGI FOUNDATION

DARI INDONESIA HINGGA PALESTINA

Green Kurban Sinergi Foundation 
Jangkau 48.183 Penerima Manfaat

menjadi penguat ukhuwah 
dan syiar Islam di tengah 
keterbatasan.

Sementara itu, amanah 
penyembelihan kurban un-
tuk Palestina telah sele-
sai. Daging kurban tidak 
langsung dibagikan dalam 
kondisi segar, melainkan 
diolah dan dikemas men-
jadi daging kalengan agar 
bertahan lebih lama dan 
mudah didistribusikan ke 
para pengungsi.

Langkah ini  menjadi 
solusi penting di tengah 
krisis kemanusiaan yang 
masih berlangsung. Di ba-
nyak titik pengungsian, 
keterbatasan listrik, fasilitas 
penyimpanan, dan akses 
pangan membuat daging 
segar sulit disimpan dalam 
waktu lama.

Bagi para pengungsi Pa-
lestina, bantuan ini bukan 
sekadar makanan. Ia menja-
di simbol masih ada sauda-
ra-saudara yang peduli dan 
menghadirkan harapan di 
tengah situasi yang belum 
menentu. Selain memasti-
kan distribusi tepat sasaran, 
Green Kurban mengusung 
sejumlah nilai keberlanjutan 
yang menjadi ciri khas pro-

gram.
Hewan kurban dibeli dari 

peternak lokal dengan harga 
layak sebagai bentuk du-
kungan terhadap ekonomi 
peternak kecil. Distribusi 
daging dilakukan ke dae-
rah-daerah yang minim 
pekurban sehingga manfaat 
kurban dapat dirasakan 
lebih merata.

Green Kurban juga kon-
sisten menerapkan prinsip 
ramah lingkungan melalui 
penggunaan wadah alami 
pengganti plastik dalam 
distribusi daging kurban 
serta program penanaman 
pohon sebagai bagian dari 
komitmen menjaga kelesta-
rian alam.

Salah satu mudhohi Green 
Kurban, Teti, mengaku me-
milih Green Kurban karena 
manfaat yang dihadirkan 
tidak hanya dirasakan pene-
rima daging kurban.

"Saya merasa lebih tenang 
berkurban melalui Green 
Kurban karena distribusinya 
menjangkau daerah-daerah 
yang benar-benar membu-
tuhkan. 

Selain itu ada pember-
dayaan peternak, program 
lingkungan, dan laporan 

SEBUAH bilboard ukuran raksasa merujuk pada Selat Hormuz dengan teks berbahasa Persia yang 
artinya. FOTO: EPA

Iran Ancang-Ancang Nasionalisasi Selat Hormuz
lah mengakibatkan blokade 
Selat Hormuz, jalur kunci 
untuk pelayaran komoditas 
minyak dan LPG dari Te-
luk Persia ke pasar global, 
sehingga mengakibatkan 
guncangan pada produksi 
dan ekspor minyak. Karena 
tertutupnya Selat Hormuz, 
banyak negara kini menga-
lami kenaikan harga minyak 
dan produk-produk indus-
trinya.

Komando Pusat Ang-
katan  Bersen ja ta  I ran 
kembali  memperingat-
kan seluruh pihak untuk 
mematuhi peraturan lalu 
lintas pelayaran di Selat 
Hormuz, seraya menegas-
kan bahwa Republik Islam 
Iran memiliki kewenangan 
penuh atas jalur perairan 
strategis tersebut. Dalam 
sebuah pernyataan pada 
Sabtu (30/5/2026), Markas 
Pusat Khatam al-Anbiya 
menyatakan seluruh kapal 
niaga, tanker minyak, dan 
kapal lainnya wajib meng-
gunakan rute pelayaran 
yang telah ditetapkan serta 
harus mematuhi pedoman 

Bersenjata Iran.
Iran, yang mempertahan-

kan kendali penuh atas jalur 
perairan penghubung Teluk 
Persia dengan Laut Oman, 
berulang kali menegaskan 
bahwa langkah-langkah 
pengaturan yang diterap-
kan itu bertujuan untuk 
menjamin keamanan kapal-
kapal yang melintas. Tehe-
ran juga menegaskan tidak 
akan mentoleransi tindakan 
agresif apa pun yang dapat 
mengganggu pengelolaan 
Selat Hormuz yang berada 
di lepas pantai Iran dan 
Oman.RPB

yang berlaku saat melintasi 
selat tersebut.

Markas yang bertanggung 
jawab atas perencanaan, 
koordinasi, dan pengerahan 
Angkatan Bersenjata Iran itu 
menekankan bahwa setiap 
kapal harus memperoleh 
izin terlebih dahulu dari 
Angkatan Laut Korps Garda 

Revolusi Islam (IRGC Navy) 
sebelum melakukan transit 
di perairan tersebut.

Pernyataan tersebut juga 
menggarisbawahi bahwa 
kegagalan mematuhi pe-
raturan dapat secara seri-
us membahayakan kesela-
matan dan keamanan lalu 
lintas maritim di kawasan 

itu.
Markas Pusat Khatam 

al-Anbiya juga memperin-
gatkan bahwa setiap upaya 
kapal militer untuk meng-
ganggu pengelolaan Selat 
Hormuz atau menghambat 
pelayaran di wilayah ter-
sebut akan menghadapi 
respons tegas dari Angkatan 

yang jelas sehingga saya bisa 
mengetahui amanah kurban 
saya tersampaikan dengan 
baik," ujarnya.

Ketua Pelaksana Green 
Kurban 2026, Waeli Moh-
dan, menyampaikan apresi-
asi kepada seluruh mudhohi 
yang telah mempercayakan 
ibadah kurbannya melalui 
Sinergi Foundation.

"Kami bersyukur atas 
kepercayaan para mud-
hohi yang telah memilih 
Green Kurban sebagai sa-
rana menunaikan ibadah 
kurban. Amanah ini telah 
menghadirkan kebahagiaan 
bagi puluhan ribu penerima 
manfaat di berbagai daerah. 
Bagi kami, kurban bukan 
sekadar penyembelihan 
hewan, tetapi juga ikhti-
ar menghadirkan manfaat 
yang lebih luas bagi masya-
rakat yang membutuhkan," 
ungkap Waeli dalam kete-
rangan, Rabu (3/6/2026).

Ia menambahkan, ko-
mitmen Green Kurban ti-
dak berhenti pada proses 
distribusi daging kurban 
semata. "Insya Allah, pada 
November 2026 bertepatan 
dengan Hari Pohon Sedunia, 
kami melanjutkan program 
Green Kurban melalui aksi 
penanaman pohon di bebe-
rapa wilayah Jawa Barat dan 
Jawa Timur,’’ katanya.

Menurut dia, ini bagian 
dari komitmen untuk meng-
hadirkan manfaat yang ber-
kelanjutan bagi lingkungan.

Melalui kolaborasi para 
mudhohi, peternak, rela-
wan, dan masyarakat pene-
rima manfaat, Green Kurban 
terus berupaya menjadi 
jembatan kebaikan yang 
menghubungkan ibadah 
dengan dampak sosial yang 
nyata. Tidak hanya meng-
hadirkan kebahagiaan saat 
Idul Adha, juga memper-
kuat ketahanan masyarakat, 
memberdayakan peternak, 
serta menjaga kelestarian 
lingkungan bagi generasi 
yang akan datang.RPB
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

PREDIKSI soal iklim tidak jarang 
mencekam. Seperti soal El Nino 
Godzilla atau El Nino terkuat abad 
ini, yang sebagian ilmuwan mem-

prediksi bakal terjadi beberapa bulan lagi.
Badan meteorologi PBB (WMO) memang 

belum mendukung proyeksi ekstrem itu. 
Kendati demikian, mereka telah meminta 
seluruh dunia bersiap dengan kedatangan 
El Nino sebelum September, atau sebelum 
November.

Meskipun masih dalam tingkat moderat, 
kesiagaan kita di Indonesia harus ekstra. 
Pasalnya, catatan Badan Meteorologi, Kli-
matologi, dan Geofisika (BMKG) juga sudah 
memperingatkan adanya potensi kekerin-
gan signifikan di sebagian besar wilayah In-
donesia pada Agustus hingga Oktober 2026. 
Indeks El Nino telah melampaui ambang 
normal dengan nilai +0,52 pada April dan 
meningkat menjadi +1,00 pada Mei 2026.

Angka-angka itu tidak bisa dianggap se-
pele. Sebab, meski sebagian besar sawah kita 
telah diairi irigasi, jumlahnya baru berkisar 
60%. Sisanya, masih mengandalkan tadah 
hujan. Dengan begitu, ketahanan pangan 
kita masih amat rentan dipengaruhi cuaca.

Untuk soal yang ini, Kementerian Perta-
nian memang tampak cukup percaya diri 
menghadapi El Nino. Sudah sejak April, 
Mentan Amran Sulaiman menyatakan In-
donesia siap menghadapi dampak El Nino.

Ia yakin karena Indonesia sudah punya 
pengalaman menghadapi El Nino 2015, 
2023, dan 2024. Selain itu, Indonesia juga 
memiliki stok beras sebesar 5,3 juta ton per 
13 Mei 2026. Cadangan beras sebanyak itu 
diklaim merupakan yang terbesar sepanjang 
Republik ini merdeka.

Angka tersebut memang prestasi dan 
pantas diapresiasi. Namun, angka itu bisa 
jadi baru sekadar efek psikologis untuk 
keamanan pangan. Itu belum menjadi ja-
minan bahwa kesejahteraan petani juga ikut 
terangkat, setidaknya sampai pertengahan 
hingga akhir tahun ini.

Kemarau panjang berpotensi besar pada 
kegagalan panen. Jika sudah begitu, meski 
stok beras di gudang-gudang pemerintah 
aman, tidak demikian dengan rumah tangga 
puluhan juta petani.

Itulah sesungguhnya pekerjaan rumah 
yang tidak kalah besar dalam persiapan 
menghadapi ancaman El Nino ini. Keber-
hasilan dalam hal stok beras semestinya 
juga diikuti dengan keberlangsungan panen.

Pemerintah harus memastikan berbagai 
sarana dan prasarana pengairan pertanian 
terus diperbaiki. Tidak hanya itu, pasokan 
energi untuk pompa dan segala sarana per-
tanian lainnya harus terjamin.

Itu jelas bukan hanya tugas Kementan, 
melainkan juga lintas sektor, termasuk 
Kementerian Pekerjaan Umum, Kemen-
terian ESDM, hingga pemerintah daerah. 
Semuanya harus sigap dalam memastikan 
produktivitas pertanian dan kehidupan 
petani terjaga di tengah sergapan El Nino.

Lebih jauh dari itu, ketahanan pangan 
sesungguhnya juga harus dibuktikan pada 
kestabilan harga. Harga beras medium 
hingga premium yang terus naik saat ini 
membuat klaim tingginya stok beras jadi 
seperti omon-omon.

Betul bahwa harga beras dipengaruhi 
banyak faktor lain, khususnya rantai pa-
sok yang panjang dan harga bahan bakar 
minyak (BBM). Karena itu, inilah yang 
juga harus diatasi pemerintah. Tidak hanya 
untuk menstabilkan harga pangan, tapi 
juga menjaga nilai tukar petani (NTP) tidak 
terjerembap.

Pemerintah harus bisa membuktikan bahwa 
kelimpahan di lumbung kita adalah keuntun-
gan untuk seluruh rakyat. Tidak ada tikus 
yang mati di lumbung padi, baik itu petani 
maupun rakyat lainnya.**Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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BBM Subsidi Tetap Stabil, Fondasi Kuat Menjaga 
Daya Beli dan Menggerakkan Ekonomi Nasional

KEPUTUSAN pemerintah untuk memper-
tahankan harga bahan bakar minyak (BBM) 
bersubsidi di tengah gejolak ekonomi global 
merupakan kebijakan strategis yang patut dia-
presiasi. Saat banyak negara menghadapi teka-
nan akibat lonjakan harga energi dunia, Indo-
nesia justru menunjukkan kemampuan negara 
dalam melindungi masyarakat dari dampak 
langsung ketidakpastian global. 

LANGKAH ini tidak 
hanya mencermin-
kan keberpihakan 
kepada rakyat , 

tetapi juga menjadi bukti 
bahwa stabilitas ekonomi na-
sional tetap menjadi prioritas 
utama pemerintahan Presiden 
Prabowo Subianto.

Dalam beberapa bulan 
terakhir, dunia dihadapkan 
pada meningkatnya ketegan-
gan geopolitik yang berdam-
pak terhadap harga minyak 
mentah internasional. Harga 
minyak Brent bertahan pada 
level tinggi, sementara ni-
lai tukar rupiah mengalami 
tekanan akibat penguatan 
dolar Amerika Serikat. Seca-
ra teori ekonomi, kombinasi 
kedua faktor tersebut sehar-
usnya mendorong kenaikan 
harga BBM di dalam negeri. 
Namun pemerintah memilih 
mengambil langkah berbeda 
dengan tetap menjaga harga 
BBM bersubsidi agar tidak 
membebani masyarakat.

Kebijakan tersebut men-
jadi kabar baik bagi jutaan 
rakyat Indonesia yang setiap 

OLEH : RAHMAT HIDAYAT*

Wakil Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) 
Yuliot Tanjung menegaskan 
bahwa pemerintah tetap ber-
komitmen mempertahankan 
harga BBM bersubsidi sesuai 
arahan Presiden Prabowo 
Subianto. Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh Menteri ESDM 
Bahlil Lahadalia yang memas-
tikan harga BBM bersubsidi 
akan tetap stabil hingga akhir 
tahun. Kepastian ini mem-
berikan rasa aman kepada 
masyarakat sekaligus mencip-
takan iklim usaha yang lebih 
kondusif bagi dunia industri.

Pemerintah telah menyiap-
kan berbagai langkah mitigasi 
untuk menjaga keberlanjutan 
subsidi energi. Kementerian 
Keuangan memastikan kon-
disi APBN masih cukup kuat 
untuk menopang kebutuhan 
subsidi hingga akhir tahun. 
Dengan pengelolaan fiskal 
yang disiplin dan terukur, 
pemerintah mampu menjaga 
keseimbangan antara perlin-
dungan sosial dan kesehatan 
keuangan negara.

Di sisi lain, pemerintah juga 
terus memperkuat fondasi 
ketahanan energi nasional. 
Upaya peningkatan produksi 
minyak dan gas bumi domes-
tik, optimalisasi kapasitas 
kilang nasional, serta peman-
faatan minyak mentah dalam 
negeri merupakan langkah 
konkret yang menunjukkan 
visi jangka panjang pemerin-
tah. Strategi ini tidak hanya 
bertujuan menjaga pasokan 
energi saat ini, tetapi juga 
mengurangi ketergantungan 
terhadap impor pada masa 
mendatang. Kebijakan ini 

memperlihatkan bahwa pe-
merintah tidak hanya fokus 
pada penyelesaian masalah 
jangka pendek, tetapi juga 
membangun sistem energi 
yang lebih tangguh dan ber-
kelanjutan.

Keberhasilan menjaga har-
ga BBM bersubsidi juga mu-
lai tercermin dalam berbagai 
indikator ekonomi nasional. 
Inflasi tetap terkendali pada 
level yang sehat sehingga 
daya beli masyarakat tidak 
mengalami tekanan berarti. 
Kondisi tersebut menjadi 
modal penting bagi keber-
langsungan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia di ten-
gah perlambatan ekonomi 
global.

Lebih jauh lagi, sektor in-
dustri nasional turut merasa-
kan manfaat dari stabilitas 
harga energi. Dunia usaha 
memperoleh kepastian dalam 
menghitung biaya produksi 
dan menyusun rencana ek-
spansi. Indeks Kepercayaan 
Industri yang terus meningkat 
menunjukkan bahwa pelaku 
usaha memandang prospek 
ekonomi Indonesia tetap posi-
tif. Dengan biaya energi yang 
terkendali, industri mam-
pu meningkatkan utilisasi 
produksi dan memperluas 
penyerapan tenaga kerja.

Juru Bicara Kementerian Pe-
rindustrian Febri Hendri An-
toni Arief menilai bahwa ke-
bijakan mempertahankan har-
ga BBM bersubsidi berperan 
penting dalam menjaga inflasi 
tetap rendah dan memperkuat 
konsumsi domestik. Kondisi 
ini mendorong meningkatnya 
permintaan terhadap produk 

manufaktur nasional sehingga 
sektor industri dapat tumbuh 
lebih baik. Dengan kata lain, 
stabilitas harga BBM tidak 
hanya membantu masyarakat, 
tetapi juga menjadi katalisator 
bagi pertumbuhan ekonomi 
nasional.

Di tengah ketidakpastian 
global yang masih berlangs-
ung, Indonesia menunjukkan 
kemampuan untuk menja-
ga stabilitas dan optimisme. 
Pemerintah tidak memilih 
jalan mudah dengan mem-
bebankan seluruh tekanan 
ekonomi kepada masyarakat. 
Sebaliknya, negara hadir un-
tuk melindungi rakyat melalui 
kebijakan yang berpihak pada 
kepentingan bersama. Lang-
kah tersebut mencerminkan 
semangat pembangunan yang 
berorientasi pada kesejahter-
aan dan keadilan sosial.

Kebijakan mempertahan-
kan harga BBM bersubsidi 
merupakan investasi sosial 
dan ekonomi yang sangat 
penting. Stabilitas energi men-
jadi fondasi bagi terjaganya 
daya beli, meningkatnya ak-
tivitas industri, terkendalinya 
inflasi, serta berlanjutnya 
pertumbuhan ekonomi nasio-
nal. Di bawah kepemimpinan 
Presiden Prabowo Subianto, 
komitmen menjaga harga 
BBM bersubsidi memperlihat-
kan bahwa pemerintah tidak 
hanya fokus menghadapi 
tantangan hari ini, tetapi juga 
sedang membangun landasan 
yang kokoh bagi Indonesia 
yang lebih kuat, mandiri, 
dan sejahtera di masa depan. 
*Penulis merupakan Pengamat 
Kebijakan Publik dan Ekonomi

hari bergantung pada BBM 
untuk menjalankan aktivitas 
ekonomi. Stabilitas harga Per-
talite dan Solar memberikan 
kepastian bagi para nelayan, 
petani, pelaku UMKM, pen-
gemudi angkutan umum, 
hingga pekerja sektor informal 
yang sangat sensitif terhadap 
perubahan biaya operasional. 
Ketika biaya energi dapat 
dikendalikan, maka biaya 
distribusi barang dan jasa 
juga tetap terjaga sehingga 
harga kebutuhan pokok tidak 
mengalami lonjakan yang 
berlebihan.

Komitmen pemerintah ini 
menunjukkan bahwa pem-
bangunan ekonomi tidak 
semata-mata berorientasi 
pada angka pertumbuhan, 
tetapi juga pada kualitas ke-
sejahteraan masyarakat. Pe-
merintah memahami bahwa 
daya beli rakyat merupakan 
mesin utama perekonomian 
nasional. Ketika konsumsi 
rumah tangga tetap kuat, 
maka aktivitas perdagangan, 
industri, dan investasi akan 
terus bergerak.

Ancaman 
El Nino dan 

Ketahanan Pangan

OLEH : Dr. FERY, S.Sos., M.Si. *)

DA L A M  a k s i 
tersebut, massa 
menyuarakan 
berbagai tun-

tutan terkait aktivitas per-
tambangan yang dinilai perlu 
mendapat perhatian serius 
dari pemerintah.

Namun, yang kemudian 
menjadi sorotan publik bu-
kanlah substansi tuntutan 
yang disampaikan, melainkan 
sebuah peristiwa yang terjadi 
di tengah aksi. Peristiwa itu 
sempat memunculkan kete-
gangan, meskipun akhirnya 
dapat diselesaikan dengan 
baik sehingga tidak berkem-
bang menjadi kericuhan.

Saat menemui para pengun-
juk rasa, Gubernur Sulawesi 
Tengah, Anwar Hafid, yang 
didampingi Bupati Tolitoli, 
Amran H. Yahya, berupaya 
menyapa mahasiswa dengan 
mengulurkan tangan untuk 
berjabat tangan. 

Namun, uluran tangan ter-
sebut ditolak oleh mahasiswa. 
Mereka memilih menyampai-
kan tuntutan terlebih dahulu 
sebelum melakukan interaksi 
lainnya. Peristiwa ini kemu-
dian memunculkan beragam 
tanggapan di masyarakat. 

Sebagian pihak menilai 
bahwa jabat tangan merupa-
kan simbol penghormatan, 
keterbukaan, dan niat baik 

PADA 4 Juni 2026, Aliansi Mahasiswa dan 
Masyarakat Peduli Lingkungan, menggelar aksi 
unjuk rasa di Tolitoli. 

untuk membangun komuni-
kasi. Dalam budaya masyara-
kat Indonesia, termasuk buda-
ya lokal di Sulawesi Tengah, 
jabat tangan sering dimaknai 
sebagai bentuk penghargaan 
kepada sesama dan langkah 
awal untuk membuka dialog.

Dari sudut pandang ini, 
penolakan terhadap uluran 
tangan gubernur dianggap 
kurang tepat karena dapat 
menimbulkan kesan kaku 
atau menghambat terciptanya 
komunikasi yang lebih baik. 
Apalagi, dengan menerima 
jabat tangan tidak berarti 
mengurangi ketegasan dalam 
menyampaikan aspirasi. 

Sebaliknya, sikap santun 
dan penghormatan terhadap 
lawan bicara sering kali justru 
memperkuat pesan yang ingin 
disampaikan.

Namun, ada pula pandan-
gan lain yang melihat peris-
tiwa tersebut dalam konteks 
demokrasi. Aksi demonstrasi 
merupakan bagian dari hak 
warga negara untuk menyam-
paikan pendapat yang dijamin 
oleh konstitusi. Dalam situasi 
seperti itu, mahasiswa mung-
kin ingin menegaskan bahwa 
substansi tuntutan yang me-
reka bawa lebih penting da-
ripada simbol-simbol formal.

Karena itu, penolakan ja-
bat tangan tidak selalu dapat 

Tolitoli, Jabat Tangan yang Ditolak, 
dan Demokrasi yang Diuji

dimaknai sebagai bentuk 
penghinaan. Bisa jadi, tin-
dakan tersebut merupakan 
cara mahasiswa menun-
jukkan keseriusan mereka 
terhadap isu yang sedang 
diperjuangkan. 

Mahasiswa ingin memas-
tikan bahwa aspirasi masya-
rakat menjadi fokus utama. 
Yang patut disyukuri, perbe-
daan sikap itu tidak berkem-
bang menjadi konflik yang 
lebih besar. Kedua belah pihak 
pada akhirnya mampu mena-
han diri sehingga perhatian 
tetap tertuju pada persoalan 
utama yang sedang diperju-
angkan masyarakat.

Dalam komunikasi publik, 
sikap tenang, terbuka, dan 
dialogis selalu menjadi pi-
lihan terbaik. Ketika emosi 
dapat dikendalikan, ruang 
diskusi akan lebih mudah 

tercipta dan kepercayaan 
publik pun dapat dibangun. 
Dalam demokrasi yang sehat, 
mahasiswa berhak menyam-
paikan kritik dan tuntutan 
secara tegas, tetapi tetap san-
tun, jelas, dan argumentatif. 
Di sisi lain, pemerintah juga 
berkewajiban mendengarkan 
aspirasi masyarakat dengan 
terbuka, menghormati hak 
warga untuk berpendapat, 
serta memberikan penjelasan 
dan solusi yang rasional.

Oleh karena itu, persoalan 
utama dalam peristiwa ini 
bukanlah apakah jabat tangan 
diterima atau ditolak. Yang 
lebih penting adalah apakah 
aspirasi masyarakat benar-be-
nar didengar, dipahami, dan 
ditindaklanjuti. Demokrasi 
akan semakin kuat jika dialog 
yang substantif ditempatkan 
di atas simbol.

Peristiwa di Tolitoli ini se-
harusnya dipandang dengan 
kedewasaan dan kejernihan 
berpikir. Jangan sampai per-
hatian publik hanya terfokus 
pada simbol penolakan jabat 
tangan, sementara isu yang 
menjadi alasan utama aksi 
justru terlupakan.

Dari sisi mahasiswa, penola-
kan jabat tangan mungkin 
dimaksudkan sebagai bentuk 
ketegasan sikap terhadap 
tuntutan yang mereka per-
juangkan. Sementara dari 
sisi gubernur, uluran tangan 
dapat dipahami sebagai sim-
bol keterbukaan dan kein-
ginan untuk membangun 
komunikasi yang lebih baik.

Karena itu, tidak tepat jika 
peristiwa tersebut dinilai 
hanya dari satu sudut pan-
dang. Yang jauh lebih penting 
adalah bagaimana semua 
pihak tetap menjunjung eti-
ka, saling menghormati, dan 
mengedepankan dialog yang 
konstruktif.

Pada akhirnya, demokrasi 
bukan hanya soal keberanian 
menyampaikan kritik, tetapi 
juga tentang kedewasaan 
dalam menghargai perbedaan 
sikap dan pandangan. Keber-
hasilan dialog tidak ditentu-
kan oleh diterima atau dito-
laknya sebuah jabat tangan, 
melainkan oleh sejauhmana 
suara rakyat didengar dan 
diwujudkan dalam kebijakan 
yang berpihak pada kepentin-
gan masyarakat luas. *) Penulis 
adalah Dosen Kebijakan Publik 
Universitas Muhammadiyah 
Palu dan Wakil Ketua PWI Su-
lawesi Tengah.
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SULTENG RAYA - Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Sigi men-
dorong pelaksanaan Musabaqah 
Tilawatil Quran (MTQ) ke XXXI 
tingkat Provinsi Sulawesi Ten-
gah menjadi wadah promosi bagi 
produk kerajinan unggulan kain 
tenun khas dan kuliner tradisional 
pada pameran Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) dan pasar 
rakyat di kegiatan tersebut.

“Jadi tujuan pameran ini untuk 
menyukseskan salah satu pilar dari 
lima sukses MTQ ke XXXI yaitu 
sukses pemberdayaan ekonomi 
masyarakat,” kata Ketua panitia 
Pameran Dekranasda MTQ ke XXXI 
Miar Permana di Desa Lolu, Sigi, 
Sabtu malam.

Ia mengemukakan pameran ter-
sebut diikuti oleh Dekranasda 
kabupaten kota di Sulawesi Ten-
gah seperti Kota Palu, Kabupaten 
Sigi, Parigi Moutong, Poso, Tojo 
Unauna, Tolitoli, Buol, Banggai, 
Banggai Kepulauan, Banggai Laut, 
dan Morowali.

“Jadi hanya dua Dekranasda 
tidak hadir mengikuti pameran 
UMKM ini yakni Kabupaten Dong-
gala dan Morowali Utara, sehingga 
total yang mengikuti pameran ini 
dari 11 daerah di Sulteng,” ucapnya.

Ia menuturkan pentingnya pa-
meran tersebut untuk mempererat 
harmoni dan silaturahim antar 
Dekranasda kabupaten kota di Sula-
wesi Tengah melalui ruang ekspresi 
seni dan budaya.

“Tema pameran ini yakni Berani 
membangun generasi cinta Qurani dan 
memperkuat harmoni dalam keberag-
aman Sulteng Nambaso,” sebutnya. 

Sementara itu Ketua Dekranas-
da Kabupaten Sigi Siti Halwiah 

menyebutkan pameran tersebut 
menjadi momentum penting guna 
memperkenalkan berbagai produk 
unggulan daerah kepada masya-
rakat sekaligus membuka peluang 
pemasaran yang lebih besar bagi 
pelaku UMKM di setiap daerah.

“Pameran ini merupakan rang-
kaian kegiatan MTQ ke XXXI dan 
menjadi ajang untuk mempromo-
sikan produk-produk unggulan 
dari seluruh kabupaten di Sulawesi 
Tengah termasuk Kabupaten Sigi,” 
kata Halwiah.

Ia menjelaskan pameran Dekra-
nasda kali ini dapat menjadi salah 
satu bentuk kesiapan masing-ma-
sing daerah untuk memperkenalkan 
produk lokal ke pasar nasional dan 
internasional.

Dekranasda Sigi menampilkan 
berbagai produk unggulan seperti 
Batik Valiri, kain tenun, berbagai 
produk kerajinan berbahan rotan, 
serta aneka hasil olahan dan keraji-
nan berbahan kelapa.

“Memang Kabupaten Sigi ini 
memiliki potensi UMKM yang 
sangat besar untuk tembus ke pasar 
nasional,” ucapnya.

Halwiah mengajak seluruh pihak 
dapat meningkatkan kualitas pro-
duk lokal di Kabupaten Sigi agar 
mampu bersaing di pasar yang 
lebih luas. 

“Tentunya peningkatan kualitas 
dan inovasi menjadi kunci untuk 
meningkatkan nilai jual produk 
UMKM dari Kabupaten Sigi,” 
ujarnya.

Diketahui untuk pelaksanaan 
MTQ ke XXXI tingkat Provinsi Su-
lawesi Tengah mulai dilaksanakan 
pada 7 hingga 13 Juni 2026 menda-
tang. ANT

SUASANA penyaluran bantuan untuk bencana banjir bandang di Kabupaten Bolaang Mongondow 
(Bolmong). FOTO: DOK. PERTAMINA 

SULTENG RAYA - Se-
bagai bentuk kepeduli-
an terhadap masyarakat 
terdampak bencana ban-
jir bandang di Kabupaten 
Bolaang Mongondow (Bol-
mong), PT Pertamina Patra 
Niaga Regional Sulawesi 

melalui Integrated Terminal 
(IT) Bitung menyalurkan 
bantuan logistik dan energi 
untuk mendukung upaya 
penanganan darurat di wi-
layah terdampak.

Bantuan diserahkan seca-
ra langsung oleh perwakilan 

Pertamina Patra Niaga IT Bi-
tung kepada Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Bolaang 
Mongondow di Posko Dar-
urat Bencana BPBD Kabupa-
ten Bolaang Mongondow, 
Jumat (5/6/2026).

Adapun bantuan yang 
disalurkan berupa 650 liter 
bahan bakar Dexlite, 5 unit 
kompor gas, 5 unit regulator 
gas, dan 5 tabung Bright 
Gas 5,5 kilogram. Bantuan 
tersebut diharapkan dapat 
mendukung operasional 
penanganan darurat serta 
kebutuhan dapur umum 
bagi masyarakat terdampak 
banjir bandang.

Perwakilan BPBD Kabupa-
ten Bolaang Mongondow, 
Abdul Muin Paputungan, SE 
selaku Kepala Bidang Penan-
ganan Darurat, menyampai-
kan apresiasi atas dukungan 
yang diberikan Pertamina.

“Kami mengucapkan teri-
ma kasih kepada Pertamina 
Patra Niaga atas bantuan 
yang telah disalurkan mel-
alui Posko Darurat Bencana 
BPBD Kabupaten Bolaang 
Mongondow. Bantuan ini 
sangat membantu dalam 

mendukung operasional 
penanganan darurat dan 
pelayanan kepada masya-
rakat terdampak. Kami akan 
memastikan bantuan ini 
didistribusikan secara tepat 
sasaran sesuai kebutuhan di 
lapangan,” ujarnya.

Sementara itu, Nindya 
Duta Sari selaku Jr. Su-
pervisor I HSSE IT Bitung 
menyampaikan bahwa ban-
tuan ini merupakan bagian 
dari komitmen perusahaan 
untuk hadir dan memberi-
kan manfaat bagi masyara-
kat, terutama dalam situasi 
darurat kebencanaan.

“Sebagai perusahaan yang 
beroperasi di tengah masy-
arakat, Pertamina memiliki 
tanggung jawab sosial untuk 
turut membantu penan-
ganan bencana. Kami berha-
rap bantuan yang disalurkan 
dapat mendukung kerja tim 
tanggap darurat serta mem-

bantu memenuhi kebutuhan 
dasar masyarakat yang ter-
dampak banjir bandang di 
Kabupaten Bolaang Mong-
ondow,” jelas Nindya.

Area Manager Communi-
cation, Relation, & CSR Per-
tamina Patra Niaga Regional 
Sulawesi, Lilik Hardiyanto, 
mengatakan,  kolaborasi 
dengan pemerintah daerah 
dan lembaga penanggulan-
gan bencana menjadi bagian 
penting dalam mempercepat 
proses pemulihan masyara-
kat terdampak.

“Pertamina berupaya hadir 
melalui dukungan yang sesuai 
dengan kebutuhan di lapan-
gan. Sinergi bersama BPBD 
diharapkan dapat membantu 
mempercepat penanganan 
darurat sehingga aktivitas 
masyarakat dapat segera pulih 
kembali,” kata Lilik.

Kegiatan ini merupakan 
bagian dari implementa-

si program Tanggung Ja-
wab Sosial dan Lingkun-
gan (TJSL) Pertamina yang 
mendukung pencapaian 
Sustainable Development 
Goals (SDGs), khususnya 
SDG 11 (Kota dan Permu-
kiman yang Berkelanjutan) 
melalui peningkatan ketang-
guhan masyarakat dalam 
menghadapi bencana, serta 
SDG 17 (Kemitraan untuk 
Mencapai Tujuan) melal-
ui kolaborasi multipihak 
dalam penanganan kondisi 
darurat dan pemulihan pa-
scabencana.

Melalui kolaborasi dengan 
BPBD Kabupaten Bolaang 
Mongondow, Pertamina 
berharap proses penan-
ganan dan pemulihan pasca-
bencana dapat berjalan lebih 
optimal sehingga masyara-
kat terdampak dapat segera 
kembali beraktivitas dengan 
aman dan nyaman. *WAN 

SULTENG RAYA - Oto-
ritas Jasa Keuangan (OJK) 
mengungkapkan saat ini 
terdapat delapan penye-
lenggara pinjaman daring 
(pindar) yang masuk dalam 
pengawasan khusus otori-
tas, dengan faktor utama 
karena masalah permodalan 
dan/atau tingginya tingkat 
risiko kredit macet secara 
agregat (TWP90).

Kepala Eksekutif Penga-
was Lembaga Pembiayaan, 
Perusahaan Modal Ventura, 
Lembaga Keuangan Mikro, 
dan Lembaga Jasa Keuan-
gan Lainnya OJK Agusman 
dalam jawaban tertulis di 
Jakarta, Minggu, menyam-
paikan bahwa setiap penye-
lenggara yang berada dalam 
pengawasan khusus akan 
terlebih dahulu diarahkan 
untuk melakukan langkah 
perbaikan sesuai ketentuan.

Hal ini termasuk pe-
menuhan permodalan dan 
perbaikan kualitas pembia-
yaan, sebelum dilakukan 
langkah lanjutan sesuai hasil 
pengawasan OJK, termasuk 
pencabutan izin usaha.

Secara umum, OJK men-
catat bahwa saat ini terdapat 
14 dari 94 penyelenggara 
pindar yang belum me-
menuhi kewajiban ekuitas 
minimum Rp12,5 miliar.

Agusman menjelaskan, 
kemampuan penyelenggara 
dalam memenuhi ketentuan 
ekuitas minimum dipen-
garuhi kondisi dan karak-
teristik usaha, termasuk 
kinerja, prospek bisnis, serta 
strategi permodalan seperti 
penambahan modal oleh pe-
megang saham, masuknya 
investor baru, atau aksi 
korporasi seperti merger, 

tahunan (year on year/yoy) 
mencapai Rp102,07 triliun, 
dengan TWP90 tercatat di 
posisi 4,62 persen.

Pada periode yang sama, 
industri pindar mencatatkan 
pertumbuhan laba tahunan 
yang signifikan sebesar 
71,43 persen (yoy) menjadi 
sebesar Rp0,96 triliun.

Dari sisi pendanaan, len-
der perbankan masih men-
dominasi mencapai Rp66,25 
triliun atau dengan porsi 
sebesar 75,59 persen, an-
tara lain dipengaruhi oleh 
kapasitas pendanaan yang 

cukup besar serta stabilitas 
likuiditas. Sementara itu, 
lender individu tercatat se-
besar Rp3,33 triliun.

“Sumber pendanaan in-
dustri pindar ke depan akan 
semakin beragam, baik dari 
lender individu maupun 
institusi. Sejalan dengan 
penguatan peran lender 
profesional, penyelenggara 
juga berpotensi memperluas 
basis pendanaan dari lender 
institusi guna mendukung 
kualitas dan keberlanjutan 
pendanaan di industri pin-
dar,” kata Agusman. ANT

yang mempertimbangkan 
beberapa aspek antara lain 
profil risiko dan kondisi 
pasar.

Ia menambahkan bahwa 
tata kelola dan model bisnis 
merupakan faktor penting 
yang menjadi pertimbangan 
investor dalam menilai kela-
yakan permodalan.

Oleh karena itu, seluruh 
penyelenggara didorong 
untuk terus memperkuat 
tata kelola, manajemen risi-
ko, dan kepatuhan terhadap 
ketentuan yang berlaku, se-
hingga dapat meningkatkan 
kepercayaan investor sekali-
gus memperkuat ketahanan 
industri dan pelindungan 
konsumen.

Dari sisi kualitas kredit, 
OJK mencatat terdapat 19 
penyelenggara pindar den-
gan TWP90 di atas 5 persen 
per April 2026.

Menurut Agusman, pe-
rubahan jumlah penyeleng-
gara dengan TWP90 di atas 
5 persen dipengaruhi antara 
lain kualitas pembiayaan 
dan kemampuan bayar bor-
rower.

“TWP90 industri pindar 
ke depan diperkirakan tetap 
terjaga meskipun dipengar-
uhi dinamika perekonomian 
dan kualitas pengelolaan ri-
siko masing-masing penye-
lenggara,” kata dia.

Untuk menjaga tingkat 
TWP90, penyelenggara pin-
dar didorong untuk melaku-
kan penguatan manajemen 
risiko, credit scoring ber-
basis data, serta penguatan 
penagihan dan prinsip ke-
hati-hatian.

Adapun outstanding 
pembiayaan pada April 2026 
tumbuh 26,11 persen secara 

Pertamina Salurkan Bantuan 
Penanganan Banjir Bandang di Bolmong

SEKRETARIS Dewan Kerajinan Nasional Daerah Sulteng Lilis didampingi Ketua 
Dekranasda Sigi Siti Halwiah resmi membuka kegiatan pameran UMKM pada pe-
laksanaan MTQ ke XXXI tingkat Provinsi Sulawesi Tengah di Desa Lolu, kabupa-
ten Sigi, Sabtu (6/6/2026). ANTARA/MOH SALAM

MTQ KE XXXI SULTENG

Wadah Promosi 
UMKM dan Kuliner Sigi

KEPALA Eksekutif Pengawas Lembaga Pembiayaan, Perusahaan Modal Ventura, Lembaga Keuangan Mikro dan Lembaga Jasa Keu-
angan Lainnya (PVML) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Agusman (kanan). FOTO: ANTARA/HO-OJK.

Ada 8 Pindar yang Masuk 
Dalam Pengawasan Khusus OJK 
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juga perempuan, sehingga 
lebih tepat sasaran karena 
kami merupakan organisasi 
perempuan,” katanya.

Nudiatulhuda menje-
laskan, peringatan Milad 
tahun ini menjadi momen-
tum bagi ‘Aisyiyah untuk 
memperkuat peran dakwah 
yang tidak hanya berbentuk 
penyampaian pesan keaga-

maan, tetapi juga diwujud-
kan melalui aksi nyata di 
bidang kemanusiaan.

”Melalui dakwah, kami 
ingin mengajak masyarakat 
berbuat lebih baik sekaligus 
memperkenalkan eksistensi 
dan peran ‘Aisyiyah di Sula-
wesi Tengah,” ujarnya.

Ia menambahkan, sebagai 
organisasi otonom Muham-

madiyah, ‘Aisyiyah selama 
ini aktif bergerak di bidang 
dakwah keagamaan, pen-
didikan, kesehatan, sosial 
kemanusiaan. Jaringan or-
ganisasi yang terintegrasi 
dari tingkat pusat hingga 
kecamatan menjadi mo-
dal untuk terus hadir dan 
memberikan manfaat bagi 
masyarakat.

”’Aisyiyah dan Muham-
madiyah secara umum me-
mang bergerak di bidang 
dakwah keagamaan, pendi-
dikan, kesehatan dan sosial 
kemanusiaan. Kami hadir di 
semua lini dan ingin terus 
mendukung program-pro-
gram pemerintah, khusus-
nya dalam bidang kema-
nusiaan,” pungkasnya. RHT

baik mereka demi merebut 
satu tempat dalam skuad 
yang akan membawa nama 
daerah di pentas olahraga 
terbesar tingkat provinsi 
tersebut.

Ketua Askab PSSI Parigi 
Moutong, Efendi Batjo, men-
gatakan proses seleksi akan 
dilaksanakan dalam dua 
wilayah guna memudahkan 
para peserta dari seluruh 
penjuru kabupaten.

Wilayah 1 mencakup Ke-
camatan Sausu, Balinggi, 
Torue, Parigi Barat, Parigi, 
Parigi Tengah, Parigi Utara, 
Siniu, Ampibabo, Toribulu, 
dan Kasimbar. Seleksi dijad-
walkan berlangsung pada 
11–12 Juni 2026 di Lapangan 
Sepakbola Desa Olaya, Keca-
matan Parigi.

Sementara itu, wilay-
ah 2 meliputi Kecamatan 
Tinombo Selatan, Sidoan, 
Tinombo, Palasa, Mepan-
ga, Ongka Malino, Bolano, 
Bolano Lambunu, Taopa, 
dan Moutong. Seleksi akan 

digelar pada 17–18 Juni 2026 
di Lapangan Sepakbola Gar-
uda Ogobayas, Kecamatan 
Mepanga.

“Untuk seleksi pemain di 
wilayah 1 akan dilaksanakan 
pada tanggal 11-12 Juni 2026 
di Lapangan Sepakbola Desa 
Olaya Kecamatan Parigi dan 
seleksi di wilayah 2 akan di-
laksanakan pada tanggal 17-
18 Juni 2026 di Lapangan Se-
pakbola Garuda Ogobayas 
Kecamatan Mepanga,” ujar 
Efendi, Sabtu (6/6/2026).

Menurutnya, Askab PSSI 
Parigi Moutong telah mem-
bentuk tim seleksi yang 
terdiri dari empat orang. 
Tim tersebut dipimpin Dr. 
Kasmuddin Mustapa, S.Pd., 
M.Pd., dengan anggota Ibra-
him, Suratman, dan Zainal.

Lebih dari sekadar men-
cari pemain terbaik, seleksi 
ini juga menjadi ruang bagi 
generasi muda untuk mem-
buktikan diri dan mengukir 
prestasi di bidang olahraga.

“Saya mengajak para 

pemain muda berbakat di 
Kabupaten Parigi Moutong 
ini mengikuti seleksi. Per-
lihatkan bakat dan kemam-
puan kalian demi membawa 
harum nama daerah,” tegas 
Efendi.

Antusiasme para pemain 
muda pun terlihat cukup 
tinggi. Sekretaris Askab PSSI 
Parigi Moutong, Ari Syafrul, 
mengungkapkan bahwa 
hingga Minggu (7/6/2026), 
sebanyak 120 pemain telah 
mendaftarkan diri untuk 
mengikuti seleksi.

Jumlah tersebut diper-
kirakan masih akan terus 
bertambah hingga hari pe-
laksanaan. Tingginya minat 
peserta menjadi gambaran 
bahwa sepakbola masih 
menjadi olahraga yang san-
gat diminati oleh generasi 
muda di Parigi Moutong.

“Hingga saat ini sebanyak 
120 orang pemain yang men-
daftarkan diri mengikuti se-
leksi dan diperkirakan akan 
membludak sampai dengan 

hari pelaksanaan. Antusi-
asme ini patut kita apresi-
asi, ini menandakan bahwa 
minat terhadap olahraga 
sepakbola di Parigi Moutong 
sangat tinggi,” ungkap Ari.

Ia menilai banyaknya pe-
serta akan menciptakan 
persaingan yang sehat dan 
kompetitif dalam perebu-
tan tempat di tim Porprov. 
Para pemain nantinya akan 
dipantau langsung oleh tim 
seleksi yang juga akan ber-
kolaborasi dengan pelatih 
berlisensi A guna memben-
tuk kerangka tim terbaik.

Sesuai regulasi Porprov, 
tim sepakbola yang akan 
diberangkatkan terdiri dari 
21 pemain dan didampingi 
tujuh orang official. Dari 
ratusan pemain yang men-
daftar, hanya mereka yang 
mampu menunjukkan ku-
alitas, disiplin, dan men-
tal bertanding yang akan 
mendapatkan kesempatan 
membela Parigi Moutong di 
Morowali nanti. AJI

Ini karena kecintaan saya 
kepada masyarakat. Saya 
tidak mau dibilang datang 
hanya kalau ada maunya,” 
tegas Anwar Hafid.

Pada kesempatan ter-
s e b u t ,  G u b e r n u r  j u g a 
menyampaikan berbagai 
program strategis pemerin-
tah, mulai dari pemeriksaan 
kesehatan gratis hingga pro-
gram makan bergizi gratis 
yang digagas pemerintah 
pusat guna menyiapkan 
generasi Indonesia yang 
lebih sehat dan kuat di masa 
depan.

Ia menekankan penting-
nya pembangunan sumber 
daya manusia melalui pro-
gram “Berani Cerdas”, yang 
menghapus seluruh pun-
gutan di tingkat SMA, SMK, 
dan SLB serta memberikan 
beasiswa bagi siswa dari 
keluarga kurang mampu, 
termasuk yang bersekolah 

di swasta.
“Kita tidak boleh lagi ada 

anak yang putus sekolah 
karena biaya. Pemerintah 
harus hadir. Target kita, 
pada 2045 rata-rata pendi-
dikan masyarakat minimal 
SMA,” ujarnya.

Selain pendidikan, sek-
tor kesehatan juga menjadi 
perhatian melalui program 
“Berani Sehat”, serta pem-
bukaan akses pendidikan 
tinggi melalui Universitas 
Terbuka yang dibiayai oleh 
pemerintah provinsi.

Di sektor pertanian, An-
war Hafid memperkenalkan 
program “Berani Panen 
Raya” yang berfokus pada 
peningkatan nilai tambah 
hasil pertanian melalui ek-
spor langsung ke luar nege-
ri. Ia mengungkapkan telah 
membuka komunikasi den-
gan investor di Tiongkok 
untuk mendorong pemban-

gunan industri pengolahan 
di Sulawesi Tengah.

“Kita tidak mau lagi hasil 
kita dibawa keluar dalam 
bentuk mentah. Kita ingin 
diolah di sini supaya nilai 
tambahnya dinikmati masy-
arakat,” jelasnya.

Menurutnya, komoditas 
seperti kelapa memiliki po-
tensi besar. Bahkan di pasar 
internasional, air kelapa 
dapat dijual dengan harga 
jauh lebih tinggi dibanding 
di dalam negeri.

Selain pembangunan fisik 
dan ekonomi, Gubernur 
juga menekankan penting-
nya aspek spiritual melalui 
program “Berani Berkah”, 
dengan mengajak masya-
rakat untuk memakmurkan 
rumah ibadah sebagai pusat 
keberkahan.

“Kalau kita ingin daerah 
ini aman, sejahtera, dan 
penuh keberkahan, maka 

ramaikan masjid, gereja, dan 
pura. Dari situlah keberka-
han itu datang,” ungkapnya.

Sebagai bentuk keter-
bukaan, Gubernur juga 
membuka layanan penga-
duan masyarakat melalui 
WhatsApp yang aktif 24 
jam.

“Si lakan masyarakat 
menyampaikan keluhan. 
Kami siapkan layanan 24 
jam untuk memastikan 
setiap laporan ditindaklan-
juti dengan cepat,” tam-
bahnya.

Peringatan 50 tahun trans-
migrasi ini menjadi mo-
mentum memperkuat ko-
mitmen pemerintah dalam 
mendorong pembangunan 
yang berkelanjutan, berbasis 
pada peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, pen-
guatan ekonomi daerah, 
serta nilai-nilai spiritual 
masyarakat.  WAN

Program Berani Lancar 
mencakup 24 paket peker-
jaan jalan dan jembatan 
yang tersebar di 12 kabupa-
ten, yakni Sigi, Tolitoli, Mo-
rowali Utara, Poso, Bang-
gai, Banggai Kepulauan, 
Banggai Laut, Buol, Parigi 
Moutong, Morowali, Tojo 
Una-Una, dan Donggala.

Sejumlah ruas strategis 
yang menjadi prioritas an-
tara lain Palu–Kulawi di 
Kabupaten Sigi, Simpang 
Lampasio–Muliasari di To-
litoli, Pape–Tomata dan Be-
teleme–Nuha di Morowali 
Utara, serta sejumlah ruas 
penghubung kawasan pro-
duksi dan permukiman di 
wilayah Banggai dan Buol.

Selain rekonstruksi jalan 
provinsi, program tersebut 
juga mencakup pemban-

gunan akses baru, rehabi-
litasi jalan desa, serta pem-
bangunan dan penggantian 
jembatan yang selama ini 
menjadi jalur utama mobi-
litas masyarakat.

Anwar Hafid menegas-
kan bahwa meskipun kon-
disi fiskal daerah mengala-
mi penyesuaian, pemerin-
tah tetap memprioritaskan 
pembangunan yang ber-
dampak langsung terhadap 
masyarakat.

Ia menyebut berbagai 
langkah efisiensi dilakukan 
pada belanja operasional 
pemerintahan agar ruang 
fiskal tetap tersedia untuk 
membiayai pembangunan 
infrastruktur dan pelayanan 
publik.

“Uang rakyat harus kem-
bali kepada rakyat dalam 

bentuk pembangunan yang 
nyata. Karena itu kami me-
mastikan pembangunan 
yang benar-benar dibu-
tuhkan masyarakat tetap 
berjalan,” katanya.

Sementara itu, Bupati 
Sigi, Mohamad Rizal Intj-
enae, menilai pembangunan 
infrastruktur melalui Pro-
gram Berani Lancar akan 
menjadi pengungkit per-
tumbuhan ekonomi daerah, 
khususnya di wilayah yang 
selama ini masih meng-
hadapi keterbatasan akses.

Menurut Rizal, perbaikan 
jalan dan jembatan akan 
mempercepat distribusi 
hasil produksi masyarakat, 
membuka peluang investa-
si, serta meningkatkan ko-
nektivitas antarwilayah di 
Kabupaten Sigi dan daerah 

sekitarnya.
“Jalan yang baik bukan 

hanya mempermudah ak-
ses masyarakat, tetapi juga 
membuka peluang ekono-
mi, memperlancar distri-
busi hasil produksi, dan 
mempercepat kemajuan 
daerah,” ujarnya.

Melalui program terse-
but, Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tengah menar-
getkan peningkatan ke-
mantapan jalan provinsi, 
penurunan biaya logistik, 
percepatan distribusi ko-
moditas unggulan daer-
ah, serta pembukaan akses 
kawasan terpencil yang 
diharapkan mampu men-
jadi fondasi pertumbuhan 
ekonomi Sulawesi Tengah 
dalam beberapa tahun men-
datang.FRY

“Kita coba mengerucut-
kan 285 karya tulis yang 
masuk menjadi 15 tulisan, 
lalu kami serahkan kepada 
tim penilai untuk kemu-
dian dipilih menjadi lima 
karya terbaik,” ujar Yundi 
Sobur, Sabtu (6/6/2026).

Ia menjelaskan, kriteria 
penilaian karya para finalis 
sudah berdasarkan standar 
penulisan yang ditetapkan 
panitia, dengan memer-
timbangkan kesesuaian 
dengan tema yang diberi-
kan. Juga melihat apakah 
karya yang disampaikan 

relevan untuk diterapkan 
di kawasan IMIP.

“Tim dari penulis lima 
karya tersebut akan kami 
undang untuk mempre-
sentasikan naskah mereka 
di depan tim juri. Poin 
yang kemudian akan di-
nilai bisa dari bagaimana 
cara penyampaian mereka 
hingga penguasaan mate-
ri. Terpenting, mana yang 
paling bisa diterapkan di 
kawasan,” sambungnya.

Disebutkan, tim juri yang 
akan memberikan penilai-
an pada final LKTI nanti 

adalah Prof. Dr. Ir. Etty 
Riani, MS (Akademisi Uni-
versitas Gadjah Mada), 
Prof. Dr. rer. nat. Andhika 
Puspito Nugroho (Pengajar 
IPB) dan Deputi Manajer 
Departemen Environmen-
tal IMIP, Mardhika Lunaria 
Jenned. 

Para finalis dijadwalkan 
tiba di Morowali tanggal 
18 Juni 2026, atau sehari 
sebelum puncak penilaian 
pada 19 Juni 2026 di Studio 
PT DSI yang berada dalam 
kawasan pengelola industri 
berbasis nikel tersebut. *WAN

“Riset, angka, dan kon-
teks kebijakan adalah sen-
jata efektif untuk membuat 
rakyat memahami program 
negara. Fakta yang disaji-
kan dengan baik jauh lebih 
persuasif daripada klaim,” 
ujarnya.

Selain itu, ia menilai 
transformasi digital perlu 
terus dipercepat mengin-
gat masyarakat kini sema-
kin banyak mengonsumsi 
informasi melalui video 
pendek, infografis, podcast, 
hingga berbagai format 
konten digital lainnya.

Karena itu, ANTARA 
didorong untuk men-
gembangkan talenta yang 

mampu mengolah pro-
duk jurnalistik dalam for-
mat kekinian, termasuk 
memanfaatkan teknologi 
kecerdasan artifisial (AI) 
guna mendukung produksi 
konten yang lebih menarik 
dan relevan.

Dalam arahannya, Qoda-
ri juga menekankan pen-
tingnya menjaga keunggu-
lan ANTARA melalui jarin-
gan biro yang tersebar di 
berbagai daerah. Menurut 
dia, jaringan tersebut men-
jadi modal penting untuk 
mengomunikasikan berba-
gai program pembangunan 
secara lebih dekat kepada 
masyarakat.

Qodari berharap ANTA-
RA dapat menjadi media 
yang mampu memberikan 
penjelasan yang kompre-
hensif mengenai berbagai 
program pemerintah di 
tengah dinamika ekosistem 
media digital saat ini.

“ANTARA harus lebih 
produktif.  Mudah-mu-
dahan dengan kelebihan 
ANTARA seperti jarin-
gannya, pengalamannya, 
standar jurnalismenya, 
justru menjadi penerang, 
memberikan penunjuk di 
dalam konteks sekarang 
ini, terkait khususnya pro-
gram-program pemerinta-
han,” ujarnya. ANT

SULTENG RAYA - Seba-
nyak lima pemain yang me-
rupakan anak dari legenda 
sepak bola akan tampil di 
Piala Dunia 2026. Berikut 5 
anak legenda yang main di 
Piala Dunia 2026. 

Piala Dunia di Amerika 
Serikat (AS), Kanada, dan 
Meksiko menjadi panggung 
utama generasi baru sepak 
bola dunia. Artinya, wa-
jah-wajah baru dipastikan 

menghiasi perhelatan akbar 
edisi ke-23 tersebut.

Namun siapa sangka, di 
antara mereka ternyata me-
rupakan putra terbaik dari 
para legenda yang dulu per-
nah menjadi aktor di Piala 
Dunia masa lampau. Berikut 
daftar anak legenda yang 
main di Piala Dunia 2026.

1. ERLING HAALAND
Erling Haaland yang men-

jadi tumpuan utama di lini 
serang Norwegia merupa-
kan putra dari Alf-Inge 
Haaland.

Ayah Haaland juga per-
nah membela Norwegia di 
Piala Dunia 1994. Alf-Inge 
bermain dua kali saat Nor-
wegia berhadapan dengan 
Italia dan Meksiko di fase 
grup.

Sedikit berbeda dengan 
putranya yang terkenal 
sebagai bomber menakut-
kan di depan gawang la-
wan, ayah Erling Haaland 
memainkan peran di bek 
sayap kanan.

2. MARCUS THURAM
Marcus Thuram resmi 

dipanggil Prancis untuk 
memperkuat daya gedor 
Les Parisiens di Piala Dunia 
2026. Pemain Inter Milan ini 
merupakan anak dari bek 
legendaris, Lilian Thuram.

Lilian Thuram total men-
goleksi 142 caps bersama 
timnas Prancis. Ayah dari 
Marcus Thuram itu juga 
membela tim Ayam Jantan 
dalam tiga edisi Piala Dunia 
(1998, 2002, dan 2006).

Sedangkan putranya, 
baru melakukan debut di 
pentas dunia pada 2022 

silam kala Prancis hampir 
keluar sebagai juara namun 
harus kandas oleh Argenti-
na di final.

3.LUCA ZIDANE
Luca Zidane bakal mem-

bela Aljazair di Piala Dunia 
yang digelar di Amerika 
Serikat (AS), Kanada, dan 
Meksiko. Luca merupa-
kan  salah satu putra dari 
Zinedine Zidane.

Jejak Luca memang tak 
sementereng ayahnya. Bah-
kan, meski lahir di Prancis, 
Luca lebih memilih kewar-
ganegaraan Aljazair.

Posisinya juga jauh beda 
dengan Zidane. Sang ayah 
merupakan gelandang se-
rang handang dan feno-
menal. Sedangkan Luca 
berposisi sebagai penjaga 
gawang dan kini hanya 
membela Granada di Liga 
2 Spanyol.

4. JUSTIN KLUIVERT
Justin Kluivert akan me-

mulai debut di Piala Dunia 
2026 usai resmi mendapat 
panggilan dari timnas 
Belanda. Pemain Bourne-
mouth itu merupakan anak 
dari Patrick Kluivert.

Patrick Kluivert sendiri 

terbilang salah satu ujung 
tombak De Oranje. Selama 
kariernya, eks pelatih Tim-
nas Indonesia itu menge-
mas 79 pertandingan serta 
49 gol di dalamnya.

Mantang penyerang 
Barcelona tersebut pernah 
membela Belanda di salah 
satu edisi Piala Dunia yakni 
di Prancis 1998.

5. GIULIANO SIME-
ONE

Giuliano Simeone akan 
tampil sebagai debutan 
di Piala Dunia 2026. Pe-
main 23 tahun milik Atle-
tico Madrid ini merupakan 
anak dari Diego Simeone.

Ayah dari Giuliano ter-
catat tampil membela Ar-
gentina dalam tiga edisi 
Piala Dunia (1994, 1998, dan 
2002). Tak hanya jadi pe-
main penting di lini tengah, 
El Cholo juga merupakan 
kapten tim di beberapa 
pertandingan Albiceleste.

Sedangkan Giuliano ter-
bilang baru dalam meniti 
karier di tim nasional. De-
butnya bersama Argentina 
baru terjadi dua tahun lalu 
saat melawan Peru di Kua-
lifikasi Piala Dunia 2026. CNN

SULTENG RAYA - Ti-
mur Tengah kembali me-
manas setelah Iran melun-
curkan tujuh rudal balistik 
ke Bahrain dan Kuwait pada 
Sabtu (6/6) waktu setempat. 
Sejumlah ledakan turut ter-
dengar di dekat Bandara 
Internasional Kuwait.

Laporan koresponden 
AFP menyebut, serangan 
rudal balistik ini memicu 
ledakan di ibu kota Bahrain, 
Manama. Serangan juga 
memicu peringatan seran-
gan udara. Militer Kuwait 
mengumumkan pihaknya 
sedang menanggapi seran-
gan rudal dan drone dari 
‘musuh’.

Serangan Iran terjadi se-
hari setelah Komando Pusat 
Amerika Serikat (CENT-
COM) menembak jatuh 
empat drone serang satu 
arah milik Iran pada Jumat 
(5/6), yang diluncurkan 
menuju selat Hormuz.

Korps Garda Revolusi 
Iran (IRGC) mengatakan, 
serangan itu menarget-
kan ‘pangkalan musuh’ 
di Kuwait dan Bahrain.
Angkatan Udara IRGCdi-
sebut menargetkan pang-
kalan udara Ali al-Salem di 
Kuwait dan fasilitas utama 
Armada Kelima Angkatan 
Laut AS di Bahrain.

Dalam sebuah pernya-
taan di X, CENTCOM men-
gatakan, pihaknya berhasil 
mencegat enam rudal yang 
diluncurkan Iran, dan rudal 
ketujuh ‘tidak mencapai tar-
get yang diinginkan’.

“Saat ini, tidak ada lapo-
ran mengenai cedera yang 
menimpa personel AS, dan 
klaim Iran mengenai pe-
rusakan markas armada 
ke-5 AS di Bahrain adalah 
salah,” demikian pernya-
taan CENTCOM.

Kementer ian Dalam 
Negeri Bahrain juga telah 

mengeluarkan peringatan 
serangan udara dan men-
gimbau warga berlindung 
di tempat aman.

“Sirene sudah dibunyi-
kan. Warga diimbau tetap 
tenang dan menuju tempat 
aman terdekat,” demikian 
pernyataan Kemendagri 
Bahrain.

Sebelumnya, AS menye-
rang situs radar di pantai se-
latan Iran pada Jumat (5/6) 
waktu setempat.  CENT-
COM mengakui pasukan-
nya menembak jatuh empat 
drone serang satu arah Iran 
yang diluncurkan menuju 
Selat Hormuz. AS kemudian 
menyerang situs radar pen-
gawasan pantai Iran di kota 
Goruk dan di Pulau Qeshm.

“Drone serang tersebut 
menimbulkan ancaman 
langsung terhadap lalu lin-
tas maritim regional,” de-
mikian pernyataan CENT-
COM. CNN

ERLING HAALAND merupakan salah satu anak legenda sepak bola 
dunia. FOTO: AFP/ALBERTO PIZZOLI



palu nagaya SENIN, 8 JUNI 20268
SULTENG RAYA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALU

Prof. Dr, H Rajindra Rum, SE, MM
Rektor

Moh Amin Parakkasi, S.Ag, M.Hi
Ketua BPH

Dr. Sudriman, S.KM M. Kes
Wakil Rektor I

Dr. Budiman, S.Pd., M.Kes
Warek III

Dr. Burhanuddin SE, M. M
Wakil Rektor II

Dr. Moh Yusuf Hasmin, S.H, M.H
Warek IV

P e l a n t i k a n  t e r s e b u t 
d i r a n g k a i k a n  d e n g a n 
penyerahan Surat Kepu-
tusan (SK) bagi Aparatur 
Sipil Negara (ASN) yang 
memasuki masa purna bakti.

Adapun 11 kepala sekolah 
yang dilantik yakni Kepala 
SMP Negeri 11 Palu, SD 
Negeri 5 Kayumalue Ngapa, 
SD Inpres 1 Lolu, SD Negeri 
Lasoani, SD Inpres 5 Taipa 
Laga, SD Inpres 1 Birobuli, 
SD Inpres 2 Lolu, SD Inpres 
12 Baiya, SD Negeri 11 Palu, 
SD Inpres 2 Lasoani, dan SD 
Inpres Palupi.

Dalam sambutannya, 
Wali Kota Hadianto terle-
bih dahulu menyampaikan 
penghargaan kepada para 
ASN yang memasuki masa 
pensiun.  Menurut wali 
kota, para purna bakti tetap 
menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari keluarga 
besar Pemerintah Kota Palu.

“Meskipun telah memasu-
ki masa purna bakti, mereka 
tetap merupakan bagian 
dari keluarga besar ASN 
Pemerintah Kota Palu. Hu-
bungan baik yang selama ini 
terjalin harus tetap diperta-
hankan,” ujar wali kota.

Kepada para kepala se-
kolah yang baru dilantik, 
wali kota menegaskan bah-
wa proses seleksi dan pe-
netapan dilakukan secara 
objektif, transparan, dan 

SULTENG RAYA- Wali 
Kota Palu yang diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) Asis-
ten Bidang Perekonomian 
dan Pembangunan Setda 
Kota Palu, Rahmad Mustafa 
menghadiri acara Pena-
matan Angkatan XI SMPIT 
Qurrota A’yun Palu Tahun 
Ajaran 2025/2026 yang ber-
langsung di Hotel Santika 
Palu, Minggu (07/06/2026).

Kegiatan penamatan ter-
sebut mengangkat tema 
“Simfoni Cahaya Rabbani: 
Lulus dengan Ilmu, Me-
langkah dengan Takwa”, 
yang mencerminkan hara-
pan agar para lulusan tidak 
hanya unggul dalam bidang 
akademik, tetapi juga memi-
liki karakter dan nilai-nilai 
keislaman yang kuat dalam 
menapaki jenjang pendidi-
kan berikutnya. Pada tahun 
ajaran 2025/2026 ini, SMPIT 
Qurrota A’yun Palu berhasil 
meluluskan sebanyak 107 
siswa, yang terdiri dari 57 
siswa putri dan 50 siswa 
putra.

Dalam kesempatan ter-
sebut, Plt. Asisten Rahmad 
Mustafa menyampaikan 
apresiasi dan penghargaan 
kepada seluruh jajaran SM-
PIT Qurrota A’yun Palu atas 
dedikasi dan komitmennya 
dalam mendidik generasi 

muda yang berilmu, berak-
hlak, dan berkarakter.

Plt. Asisten juga mengajak 
para lulusan untuk terus 
menjaga semangat belajar, 
menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama, serta memanfaatkan 
ilmu yang diperoleh sebagai 
bekal dalam menghadapi 
tantangan masa depan.

Menurut Plt. Asisten, pen-
didikan tidak hanya bertuju-
an mencetak generasi yang 
cerdas secara intelektual, 
tetapi juga generasi yang 
memiliki integritas, tang-
gung jawab, dan kepedulian 
terhadap sesama.

Selain itu, Plt. Asisten 
Rahmad memberikan apre-
siasi kepada para guru dan 
tenaga pendidik yang telah 
membimbing para siswa 
selama menempuh pendidi-
kan, serta kepada orang tua 
yang senantiasa memberi-
kan dukungan dan pendam-
pingan bagi putra-putrinya.

Acara penamatan ber-
langsung khidmat dan 
penuh haru, dihadiri oleh 
para siswa, orang tua, de-
wan guru, pengurus ya-
yasan, serta sejumlah tamu 
undangan yang turut mem-
berikan dukungan dan doa 
bagi para lulusan Angkatan 
XI SMPIT Qurrota A’yun 
Palu. ABS

PENAMATAN Angkatan XI SMPIT Qurrota A’yun Palu Tahun Aja-
ran 2025/2026 yang berlangsung di Hotel Santika Palu, Minggu 
(7/6/2026). FOTO PIKP DISKOMINFOSANTIK PALU

107 Siswa SMPIT Qurrota 
A’yun Palu Ikuti Penamatan

WALI Kota Palu, Hadianto menyaksikan Wakil Wali Kota Palu Imelda menyerahkan SK bagi ASN yang memasuki masa purna bakti, usai 
pelantikan kepsek tingkat SD dan SMP lingkup Pemkot. Sabtu (6/6/2026), FOTO PIKP DISKOMINFOSANTIK PALU

Lagi, 11 Kepala Sekolah 
di Kota Palu Dilantik

SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu, 
Hadianto Rasyid, 
secara resmi melantik 
11 kepala sekolah di 
lingkungan Pemerin-
tah Kota Palu, Sabtu 
(6/6/2026), bertem-
pat di Rumah Jabatan 
Wali Kota Palu.

bebas dari segala bentuk 
intervensi.

“Yang bapak ibu raih hari 
ini adalah buah dari kerja 
keras dan hasil penilaian 
yang baik. Tidak ada inter-
vensi apa pun, baik yang 
bersifat material maupun 
hal-hal lainnya. Hasil ini 
murni karena kemampuan 
dan kompetensi bapak ibu 
sekalian,” tegas wali kota.

Wali kota mengingatkan 
bahwa jabatan kepala se-
kolah bukan sekadar posisi 
administratif, melainkan 
pemimpin tertinggi di ling-
kungan sekolah yang memi-
liki tanggung jawab besar 
dalam membina seluruh 
warga sekolah.

Menurut wali kota, ke-
pala sekolah harus mampu 
menjadi pembina bagi diri 

sendiri, guru, peserta didik, 
maupun seluruh entitas 
yang ada di sekolah.

“Kepala sekolah adalah 
top manager. Bapak ibu 
akan diuji melalui jabatan 
yang diemban hari ini. Ban-
gun komunikasi yang baik 
dan kekeluargaan dengan 
seluruh guru tanpa menge-
sampingkan profesionalitas 
kerja,” kata wali kota.

Wali kota juga meminta 
para kepala sekolah meng-
hindari sikap arogan, re-
presif, dan otoriter dalam 
menjalankan tugas.

“Pastikan komunikasi 
dengan seluruh guru dan 
murid terbangun dengan 
baik. Lihat seluruh siswa se-
perti anak kandung sendiri. 
Jangan membeda-bedakan 
mereka, baik yang memili-

ki kemampuan akademik 
tinggi maupun yang masih 
membutuhkan pendampin-
gan. Berikan kasih sayang, 
penguatan, dan pendam-
pingan yang baik,” pesan 
wali kota.

Selain i tu,  wali  kota 
mengingatkan pentingnya 
menghormati seluruh pihak 
yang berkontribusi terhadap 
perkembangan sekolah, ter-
masuk masyarakat yang 
telah menghibahkan lahan 
demi terselenggaranya lay-
anan pendidikan.

“Jangan sampai kita me-
lupakan sejarah. Banyak se-
kolah di Kota Palu berdiri di 
atas tanah hibah masyarakat 
yang berharap pendidikan 
dapat berjalan dengan baik 
di wilayah mereka,” ungkap 
wali kota.

Dalam kesempatan ter-
sebut, Wali Kota Hadianto 
memberikan perhatian khu-
sus terhadap pengelolaan 
dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS). 

Wali kota meminta se-
luruh kepala sekolah men-
gelola dana tersebut seca-
ra cerdas, transparan, dan 
akuntabel. 

“Pengelolaan BOS selalu 
menjadi catatan dalam ber-
bagai evaluasi. Karena itu 
saya minta agar dana BOS 
dikelola dengan berkualitas 
dan penuh tanggung jawab. 
Jangan menerapkan manaje-
men satu arah. Libatkan se-
luruh unsur sekolah dalam 
mengidentifikasi masalah, 
mengambil keputusan, dan 
melaksanakan program,” 
tegas wali kota. ABS

Kegiatan yang berlangs-
ung di masjid Ulil Albab di 
lingkungan Unismuh Palu 
tersebut menghadirkan na-
rasumber Dr. Abdul Mufa-
rik A. Marhum, M.Pd, Ketua 
Majelis Tabligh PW Muham-
madiyah Sulawesi Tengah. 
Pengajian itu dibuka oleh 
Ketua LP2AIK Unismuh 

Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si, 
mewakili Rektor Unismuh 
Palu, Prof. Dr. Rajindra, SE, 
MM. Dalam sambutannya, 
Fery menegaskan bahwa 
pengajian memiliki posisi 
yang sangat penting dalam 
gerakan Muhammadiyah.

Menurutnya, pengajian 
bukan hanya kegiatan kea-

KETUA Majelis Tabligh PW Muhammadiyah Sulawesi Tengah Dr. Abdul Mufarik A. Marhum, M.Pd (tengah) 
saat menjadi narasumber pada pengajian LP2AIK bersama Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palu, 
diapit oleh Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si dan Direktur Direktur Pascasarjana Unismuh 
Palu, Dr. Isnada Waris Tasrim, M.Pd. FOTO: DOK LP2AIK UNISMUH PALU

Pengajian LP2AIK Unismuh Palu Bahas Integrasi Nilai Islam 
dalam Penelitian, Kebijakan, dan Inovasi Kontemporer

SULTENG RAYA – Lembaga Pengemban-
gan dan Pembinaan Al-Islam dan Kemuham-
madiyahan (LP2AIK) Universitas Muhamma-
diyah (Unismuh) Palu bersama Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Palu, menggelar 
pengajian rutin dengan tema “Integrasi Nilai 
Islam dalam Penelitian, Kebijakan, dan Ino-
vasi Kontemporer” pada Sabtu (6/6/2026).

gamaan yang bersifat sere-
monial, tetapi merupakan 
wahana pembinaan ideolo-
gi, penguatan spiritualitas, 
dan gerakan pencerahan 
yang menjadi fondasi bagi 
terwujudnya masyarakat 
Islam yang berkemajuan.

“Pengajian bagi Muham-
madiyah bukan sekadar 
kegiatan rutin keagamaan, 
melainkan media pembi-
naan ideologi, penguatan 
spiritual, serta gerakan pen-
cerahan untuk membangun 
peradaban yang berkema-
juan. Oleh karena itu, se-
ring dipahami bahwa jika 
amal usaha adalah badan-
nya Muhammadiyah, maka 
pengajian adalah rohnya 
Muhammadiyah,” ujarnya.

Fery juga berharap se-

luruh civitas akademika 
Unismuh Palu, baik dosen, 
tenaga kependidikan, mau-
pun mahasiswa, dapat men-
gambil peran aktif dalam 
kegiatan persyarikatan 
Muhammadiyah di tingkat 
ranting maupun cabang.

“Melalui keterlibatan 
langsung di ranting dan 
cabang Muhammadiyah, 
nilai-nilai Al-Islam dan Ke-
muhammadiyahan tidak 
hanya dipahami secara teori-
tis, tetapi juga dipraktikkan 
dalam kehidupan bermasy-
arakat,” tambahnya.

Kegiatan pengajian terse-
but turut dihadiri Direktur 
Pascasarjana Unismuh Palu, 
Dr. Isnada Waris Tasrim, 

M.Pd, yang sekaligus bertin-
dak sebagai moderator dan 
memandu jalannya diskusi.

Sementara itu, dalam pe-
maparannya, Abdul Mufa-
rik menekankan pentingnya 
integrasi nilai-nilai Islam 
dalam seluruh aktivitas aka-
demik dan pengembangan 
ilmu pengetahuan. 

Menurutnya, penelitian, 
perumusan kebijakan, mau-
pun inovasi di era kontem-
porer tidak boleh terlepas 
dari nilai-nilai etika dan 
moral Islam. Ia menjelaskan 
bahwa Islam mendorong 
umatnya untuk mengem-
bangkan ilmu pengetahuan 
yang memberikan kemasla-
hatan bagi masyarakat. 

"Sejak lama, para ilmuan 
Islam telah mengembang-
kan ilmu pengetahuan un-
tuk kemaslahatan umat," 
jelasnya. Oleh karena itu, 
lanjut Mufarik, setiap peneli-
tian hendaknya tidak hanya 
berorientasi pada capaian 
akademik, tetapi juga mam-
pu menjawab persoalan 
sosial dan menghadirkan 
solusi yang berkeadilan.

“Nilai-nilai Islam harus 
menjadi landasan dalam 
proses penelitian dan pen-
gambilan kebijakan. Integra-
si antara ilmu pengetahuan 
dan nilai keislaman akan 
melahirkan inovasi yang 
tidak hanya unggul secara 
teknologi, tetapi juga bero-

rientasi pada kemanusiaan, 
keadilan, dan kemaslahatan 
umat,” jelasnya.

Lebih lanjut, ia mengajak 
sivitas akademika untuk 
menjadikan paradigma Is-
lam Berkemajuan sebagai 
kerangka berpikir dalam 
menghadapi tantangan glo-
bal, termasuk perkemban-
gan teknologi digital, kecer-
dasan buatan, perubahan 
sosial, serta dinamika ke-
bijakan publik yang semakin 
kompleks.

Pengajian berlangsung 
interaktif dengan sesi dis-
kusi dan tanya jawab yang 
melibatkan dosen, tenaga 
kependidikan, serta maha-
siswa.*ENG


